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ABSTRAK 

Kepatuhan perpajakan wajib pajak dapat dikatakan juga sebagai pemenuhan 

semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji variabel independen pengetahuan perpajakan, kesadaran 

wajib pajak, lingkungan wajib pajak, sanksi pajak, sosialisasi perpajakan dan 

peran account representative terhadap variabel dependen yaitu kepatuhan wajib 

pajak. Populasi pada penelitian ini wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cirebon Dua dengan menggunakan kuesioner 

dalam pengumpulan data. Alat uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

analisis regresi berganda dengan menggunakan alat bantu SPSS 21. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib 

pajak, sanksi pajak, dan sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak sedangkan lingkungan wajib pajak dan peran account 

representative tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Kata kunci: pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, lingkungan 

wajib pajak, sanksi pajak, sosialisasi perpajakan, peran account 

representative, kepatuhan wajib pajak. 
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ABSTRACT 

Tax compliance of taxpayers can also be said as the fulfillment of all tax 

obligations and exercising their taxation rights. This study aims to examine the 

independent variables of tax knowledge, taxpayer awareness, taxpayer 

environment, tax sanctions, tax socialization and the role of account 

representatives on the dependent variable, taxpayer compliance. The population 

in this study is an individual taxpayer who is registered at the Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Cirebon Dua by using a questionnaire in data collection. The test 

tool used in this study is multiple regression analysis using the SPSS 21. The 

results of this study indicate that tax knowledge, taxpayer awareness, tax 

sanctions, and tax socialization have a positive effect on taxpayer compliance 

while the taxpayer environment and the role of account representatives has no 

effect on taxpayer compliance. 

Keyword: tax knowledge, taxpayer awareness, taxpayer environment, tax 

sanction, tax socialization, the role of account representative, tax payer 

compliance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam membangun negara yang dapat menyejahterakan rakyat dibutuhkan 

suatu pembiayaan untuk membiayai semua pengeluaran termasuk pengeluaran 

pembangunan. Sebagai sebuah Negara, tentunya membutuhkan sebuah 

pemasukan untuk meningkatkan sumber daya pada Negara tersebut, salah satunya 

yaitu pajak. Pajak merupakan salah satu sumber yang diperlukan oleh Negara 

dalam melakukan pembangunan untuk kesejahteraan rakyatnya yang mana 

manfaat dari pembayaran pajak tersebut tidak bisa dirasakan secara langsung, 

pembayaran pajak bersifat memaksa dan diatur dalam Undang-undang yang 

berlaku (Soemitro, 2011). 

Berdasarkan ketentuan dalam UU PPh orang pribadi atau badan yang 

memenuhi definisi sebagai subjek pajak dan menerima atau memperoleh 

penghasilan yang merupakan objek pajak disebut sebagai wajib pajak. Wajib 

pajak diupayakan mematuhi aturan perpajakan dan dapat membayarkan pajaknya 

untuk memenuhi perekonomian negara. Kepatuhan perpajakan dapat didefinisikan 

sebagai suatu keadaan di mana wajib pajak memenuhi semua kewajiban 

perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya (Nurmantu, 2005). 

Negara Indonesia menganut sistem self-assesment terhadap sistem 

perpajakannya yang berarti bahwa wajib pajak menghitung, menyetor dan 

melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya dengan diawasi oleh pemerintah. 
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Oleh sebab itu, kepatuhan wajib pajak berperan penting terhadap penerimaan 

pajak di Indonesia. Kepatuhan wajib pajak dibagi menjadi dua jenis. Pertama, 

kepatuhan formal yaitu kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan kewajiban 

perpajakannya sesuai dengan undang-undang yang berlaku. Kedua, kepatuhan 

material yaitu kepatuhan wajib pajak dalam mengisi dan melaporkan SPT 

perpajakannya sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya dan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

Penelitian terdahulu yang menyimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh (Lianty et al., 2017). Sedangkan penelitian yang menyimpulkan 

bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Setiadi et al., 2020). Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh Siahaan & Halimatusyadiah (2018) dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Nugroho et al., (2016) menyimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak tidak 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian yang dilakukan 

oleh Dewi et al., (2017) menyimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi 

oleh lingkungan wajib pajak secara positif. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Lukman & Fajrina (2017) menghasilkan kesimpulan bahwa lingkungan 

wajib pajak tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Subarkah & Dewi (2017) menyimpulkan bahwa 

kepatuhan wajib pajak dipengaruhi secara positif oleh sanksi perpajakan. 
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Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ermawati & Afifi (2018), 

menghasilkan kesimpulan bahwa kepatuhan wajib tidak dipengaruhi secara positif 

oleh sanksi pajak. Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Lianty et al., 

(2017) menyimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi secara positif 

oleh sosialisasi perpajakan. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Siahaan & Halimatusyadiah (2018), menyimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak 

tidak dipengaruhi secara positif oleh sosialisasi perpajakan. Selanjutnya Irawan & 

Sadjiarto (2013) pada penelitiannya terkait peran account representative terhadap 

kepatuhan wajib pajak menghasilkan bahwa peran account representative 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan menurut Ashari 

et al (2017) pada penelitiannya menyimpulkan bahwa bahwa peran account 

representative tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Dari penelitian-penelitian tersebut terdapat ketidakkonsistenan hubungan 

antara pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, lingkungan wajib pajak, 

sanksi pajak, sosialisasi perpajakan, dan peran account representative terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Oleh karena itu diperlukannya penelitian-penelitian yang 

terkait untuk memperluas penelitian terdahulu yang telah ada. Berdasarkan uraian 

latar belakang dan perbedaan hasil yang terdapat pada peneliti sebelumnya, 

penulis berniat akan melakukan pengkajian ulang terhadap variabel-variabel 

terkait.  

Sampel penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang 

terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cirebon Dua.  
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Tabel 1.1  

Informasi Jumlah Wajib Pajak Bayar & Lapor Tahun 2020 

Jumlah WPOP WP Bayar WP Lapor 

461.223 8.231 76.139 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui dari jumlah WPOP sebanyak 461.223, 

WP bayar hanya sebanyak 8.231 dan WP lapor hanya sebanyak 76.139 yang 

menunjukkan masih rendahnya penerimaan pajak di KPP Pratama Cirebon Dua 

yang menaungi wajib pajak wilayah Kabupaten Cirebon per tahun 2020, hal ini 

dapat disimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak di Kabupaten Cirebon masih 

terbilang rendah.  

KPP Pratama Cirebon Dua mulai beroperasi pada tanggal 1 Oktober 2018 

sehingga belum ada penelitian yang dilakukan terkait dengan Pengaruh 

Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Lingkungan Wajib Pajak, 

Sanksi Pajak, Sosialisasi Perpajakan, Dan Peran Account Representative Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Sehingga judul penelitian ini yaitu 

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Lingkungan 

Wajib Pajak, Sanksi Pajak, Sosialisasi Perpajakan, Dan Peran Account 

Representative Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di 

Kabupaten Cirebon (Studi Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cirebon 

Dua). 

 



 
 

5 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini sesuai dengan latar belang diatas 

yaitu:  

1. Apakah pengetahuan perpajakan memengaruhi secara positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak di Kabupaten Cirebon ? 

2. Apakah kesadaran wajib pajak memengaruhi secara positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak di Kabupaten Cirebon ? 

3. Apakah lingkungan wajib pajak memengaruhi secara positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak di Kabupaten Cirebon ?  

4. Apakah sanksi perpajakan memengaruhi secara positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak di Kabupaten Cirebon ?  

5. Apakah sosialisasi perpajakan memengaruhi secara positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak di Kabupaten Cirebon ?  

6. Apakah peran Account Representative memengaruhi secara positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak di Kabupaten Cirebon ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk menguji apakah ada hubungan 

terkait variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dengan rincian 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

2. Mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 
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3. Mengetahui pengaruh lingkungan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

4. Mengetahui pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 

5. Mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 

6. Mengetahui pengaruh Account Representative terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk pihak-pihak yang terkait, 

antara lain: 

1. Manfaat atas penelitian teoritis 

Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan masyarakat luas 

terkait pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, lingkungan wajib 

pajak, sanksi pajak, dan peran account representative perpajakan di Indonesia. 

2. Manfaat praktis 

Hasil dari penelitian ini akan memberikan manfaat praktis untuk pihak-

pihak yang terkait, sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah atau Direktorat Jenderal Pajak memberikan informasi 

terkait pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, lingkungan wajib 

pajak, sanksi pajak, dan peran account representative terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi yang dapat menjadi acuan bagi Direktorat 
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Jenderal Pajak dalam menyusun kebijakan perpajakan yang lebih tepat 

untuk memaksimalkan kepatuhan perpajakan. 

b. Bagi Peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian sejenis dapat 

mempertimbangkan kelebihan dan kelemahan yang mungkin ada dalam 

penelitian ini. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Bab I : Pendahuluan  

Berisi uraian dan penjelasan mengenai latar belakang adanya 

penelitian ini, rumusan masalah yang terdapat pada penelitian, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan penelitian.  

2. Bab II : Kajian Pustaka 

Pokok bahasan pada kajian pustaka yaitu mengenai teori-teori yang 

mendasari penelitian ini, penelitian-penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, hipotesis penelitian, serta gambar 

kerangka konseptual.  

3. Bab III : Metode Penelitian  

Pembahasan yang dilakukan pada bab metode penelitian ini 

mengenai populasi penelitian, sampel penelitian, variabel dependen dan 

variabel independen penelitian, metode pengumpulan data yang 

digunakan, dan teknik analisis data yang dipakai. 

 

 



 
 

8 
 

 
 

4. Bab IV : Analisis Dan Pembahasan  

Pembahasan pada bab empat ini meliputi data-data dari analisis 

data yang telah dilakukan dan terkumpul dari objek penelitian dan 

penjabaran dari masing-masing variabel dengan disertai bukti hipotesis 

penelitian.  

5. Bab V : Kesimpulan Dan Saran  

Berisi uraian pembahasan terkait kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilakukan berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, keterbatasan 

dan implikasi penelitian serta saran untuk penelitian selanjutnya. 

6. Daftar Pustaka 

Berisi berbagai sumber yang penulis ambil untuk dijadikan sebagai 

acuan dalam kepentingan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 TPB (Theory of Planned Behavior) 

Theory of Planned Behaviour (TPB) adalah salah satu teori lanjutan yang 

sudah diperbaharui oleh (Ajzen, 1991) dari teori sebelumnya yaitu Theory 

Reaction of Action (TRA) yang diusulkan oleh (Ajzen & Fishbein, 1980). 

Menurut Mahyarni (2013), Theory of Reasoned Action Ajzen & Fishbein (1980), 

mengasumsikan perilaku yang ditentukan oleh keinginan individu untuk 

melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu atau sebaliknya. Pada 

TRA menjelaskan bahwa perilaku seseorang dibentuk oleh dua faktor utama yaitu 

behavioral beliefs dan normative beliefs (Ajzen & Fishbein, 1975). Sedangkan 

pada TPB, Ajzen menambahkan control beliefs yaitu keyakinan tentang 

keberadaan hal-hal yang mendukung atau menghambat perilaku yang akan 

ditampilkan (control beliefs) dan persepsinya tentang seberapa kuat hal-hal yang 

mendukung dan menghambat perilakunya tersebut (perceived power) (Anjani & 

Restuti, 2016).  

Menurut Mahyarni (2013), asumsi utama dari theory of planned behavior 

dan theory of reasoned action adalah sikap rasional individu dalam 

mempertimbangkan tindakan mereka dan implikasi dari tindakan mereka 

(pengambilan keputusan). Menurut Ajzen (2002), Theory of Planned Behavior 

merupakan di mana seseorang jika memiliki kontrol terhadap perilakunya maka 
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seseorang tersebut dapat bertindak berdasarkan niatnya hanya jika ia memiliki 

kontrol terhadap perilakunya. 

Penentu dari niat berperilaku dibagi menjadi tiga faktor, meliputi: 

a. Behavioral beliefs yaitu keyakinan individu akan hasil dari suatu perilaku dan 

evaluasi dari hasil tersebut. 

b. Normative beliefs yaitu nilai yang dibentuk oleh lingkungan sekitar yang dapat 

memengaruhi seseorang dalam melakukan pengambilan keputusan. 

c. Control beliefs yaitu keyakinan tentang keberadaan hal-hal yang mendukung 

atau menghambat perilaku di mana hambatan tersebut dapat berasal dari diri 

sendiri maupun lingkungan. 

2.1.2 Kepatuhan Wajib Pajak 

Tindakan atau sikap seseorang (wajib pajak) patuh/taat sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya serta 

penemuhan hak perpajakannya disebut dengan kepatuhan wajib pajak (Halawa & 

Saragih, 2017). Pada umumnya, terdapat dua kepatuhan wajib pajak. Pertama, 

kepatuhan formal perpajakan dapat diwujudkan dengan cara menghitung, 

membayar dan melaporkan SPT wajib pajak. Wajib pajak di tuntut untuk jujur apa 

adanya dalam menyetor, melaporkan dan menyampaikan SPT-nya sesuai dengan 

keadaan yang sesungguhnya. Karena self assessment yang dianut oleh Negara 

Indonesia, maka dalam memenuhi kewajiban perpajakannya oleh wajib pajak 

harus melakukan kewajiban pembayaran pajaknya sendiri dan hanya bisa dibantu 

oleh tenaga ahli seperti tax agent. 
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2.1.3 Pengetahuan Perpajakan  

Pengetahuan perpajakan berkaitan dengan seberapa jauh wajib pajak 

memahami informasi-informasi terkait perpajakan. Semakin tinggi dan semakin 

banyak pengetahuan perpajakan yang diterima wajib pajak maka wajib pajak akan 

semakin patuh pada kewajiban perpajakannya dan wajib pajak mengetahui serta 

memahami apabila tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya maka akan 

dikenakan sanksi pajak (Rahayu, 2016). Setiap wajib pajak memiliki tingkat 

pengetahuan perpajakan yang berbeda-beda. Wajib pajak yang memiliki tingkat 

pengetahuan perpajakan yang tinggi akan berperilaku cenderung untuk mematuhi 

peraturan, sedangkan kurangnya pengetahuan perpajakan dapat mengakibatkan 

kurangnya kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

2.1.4 Kesadaran Wajib Pajak 

Kesadaran wajib pajak merupakan suatu kondisi di mana wajib pajak 

mengetahui, memahami, menghitung, membayar dan melaksanakan kewajiban 

pajak dengan sukarela (Andreas & Savitri, 2015). Dengan kata lain, wajib pajak 

telah mengetahui dan memiliki rasa keinginan serta kesungguhan dalam 

menjalankan kewajiban perpajakannya. Wajib pajak yang memiliki kesadaran 

pajak yang tinggi, kepatuhan terhadap kewajiban perpajakannya dapat meningkat. 

Semakin tinggi kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak maka semakin 

tinggi pula kemauan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

Menurut Manik Asri (2009) wajib pajak dikatakan mempunyai kesadaran apabila:  

1. Wajib pajak mengetahui fungsi pajak untuk pembiayaan Negara dan 

adanya undang-undang serta ketentuan perpajakan yang berlaku. 
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2. Wajib pajak memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

3. Wajib pajak dapat menghitung, membayar, dan melaporkan pajak dengan 

sukarela  

4. Wajib pajak dapat menghitung, membayar, dan melaporkan pajak dengan 

benar. 

2.1.5 Lingkungan Wajib Pajak 

Kepatuhan wajib pajak juga di pengaruhi oleh lingkungan sosial wajib 

pajak di mana wajib pajak tersebut berada. Lingkungan sosial merupakan orang 

atau manusia yang memengaruhi seseorang, baik pengaruh secara langsung 

maupun tidak langsung (Dalyono, 2001). Lingkungan sosial dapat memicu 

masyarakat untuk saling meniru, jika wajib pajak berada di lingkungan yang baik, 

orang-orang yang taat dalam membayar pajak, maka lingkungan tersebut akan 

mampu memengaruhi wajib pajak untuk patuh terhadap kewajiban pajaknya. 

Sebaliknya, apabila wajib pajak berada pada lingkungan yang tidak kondusif 

maka akan mendorong wajib pajak ke arah tidak patuh. Menurut Dewi et al 

(2017) contoh lingkungan wajib pajak yang tidak kondusif seperti, lingkungan 

wajib pajak berada sulit menerapkan/mengikuti peraturan yang berlaku, prosedur 

yang menyulitkan wajib pajak sehingga wajib pajak harus mengeluarkan biaya 

lebih, dan aparatur/tokoh masyarakat memberikan contoh yang tidak baik. 

2.1.6 Sanksi Pajak 

Apabila wajib pajak tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya, maka 

akan dikenakan sanksi yang disebut sebagai sanksi pajak. Sanksi pajak 
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diberlakukan dengan tujuan agar wajib pajak dapat mematuhi dan melaksanakan 

kewajiban perpajakannya dengan benar (Ngadiman & Huslin, 2015). Oleh karena 

itu, semakin tegasnya sanksi perpajakan yang diberlakukan maka semakin dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Terdapat dua macam sanksi perpajakan, yaitu sanksi administrasi dan sanksi 

pidana. Wajib pajak yang melanggar norma perpajakan akan dikenakan sanksi 

administrasi. Sanksi administrasi merupakan sanksi atas kerugian yang 

ditimbulkan wajib pajak kepada Negara, yang dapat berupa denda, bunga, dan 

kenaikan. Sedangkan sanksi pidana merupakan sanksi kurungan atau penjara bagi 

wajib pajak yang melanggar hukum dalam pembayaran pajak baik disengaja 

(tindak kejahatan) maupun tidak disengaja (pelanggaran). Sanksi pidana dilakukan 

apabila wajib pajak melakukan pelanggaran atau kesalahan berat yang dapat 

menimbulkan kerugian bagi Negara seperti ketidakbenaran data, penyembunyian 

data, pemalsuan data. 

2.1.7 Sosialisasi Perpajakan 

Sosialisasi perpajakan merupakan cara aparatur pajak bertindak dalam 

menangani wajib pajak yang pengetahuan perpajakannya masih terbilang rendah. 

Sosialisasi perpajakan berarti upaya yang dilakukan untuk memberikan informasi 

mengenai perpajakan agar seseorang ataupun kelompok paham tentang 

perpajakan sehingga kepatuhan wajib pajak meningkat (Sudrajat & Ompusunggu, 

2015). Kepatuhan wajib pajak akan meningkat jika wajib pajak diberikan 

pemahaman yang baik melalui sosialisasi, dan sebaliknya wajib pajak dapat 

mengalami kesulitan dalam melaksanakan kewajiban pajaknya apabila kurangnya 
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sosialisasi. Dengan adanya sosialisasi perpajakan baik secara langsung maupun 

tidak langsung akan membuat wajib pajak mengerti atau paham dan sadar atas 

kewajibannya untuk menyetor dan melaporkan kewajiban perpajakannya secara 

rutin karena wajib pajak telah memperoleh pemahaman serta informasi mengenai 

ketentuan-ketentuan perpajakan (Yuliasari, 2015). 

2.1.8 Peran Account Representative 

Selain sosialisasi perpajakan, kepatuhan wajib pajak juga dipengaruhi oleh 

bagaimana aparatur pajak yang membawahi seksi account representative 

bertindak. Pelayanan account representative berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak (Wardani, 2011). Aparat pajak pada KPP Pratama yang bertugas 

sebagai account representative memiliki tanggung jawab dalam melakukan 

pengawasan dan pelayanan secara langsung kepada sejumlah wajib pajak yang 

telah ditugaskan kepadanya untuk mengawasi kepatuhan wajib pajak tersebut 

dalam melakukan kewajibannya membayar pajak. Sesuai dengan Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 184/PMK.01/2020, tugas account representative 

sebagai: Seksi Pengawasan I sampai dengan Seksi Pengawasan VI masing-masing 

mempunyai tugas melakukan analisis, penjabaran, dan pengelolaan dalam rangka 

memastikan Wajib Pajak mematuhi peraturan perundang-undangan perpajakan 

melalui perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut intensifikasi berbasis 

pendataan dan pemetaan subjek dan objek pajak, pengamatan potensi pajak dan 

penguasaan informasi, pencarian, pengumpulan, pengolahan, penelitian, analisis, 

pemutakhiran, dan tindak lanjut data perpajakan, pengawasan dan pengendalian 

mutu kepatuhan kewajiban perpajakan wajib pajak, imbauan dan konseling 
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kepada wajib pajak, pengawasan dan pemantauan tindak lanjut pengampunan 

pajak, serta melakukan pengelolaan administrasi penetapan dan penerbitan produk 

hukum dan produk pengawasan perpajakan. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian-penelitian terdahulu adalah penelitian yang telah ada 

sebelumnya yang kemudian digunakan acuan pada penelitian selanjutnya. 

Penelitian-penelian terdahulu yang terdapat pada penelitian ini yaitu: 

Tabel 2.1 

Daftar Penelitian Terdahulu 

No Variabel Peneliti  Tahun 

Penelitian 

Hasil 

1 Variabel 

dependen 

1) Kepatuhan 

wajib pajak 

Variabel 

independen 

1) Kesadaran 

Perpajakan 

2) Sosialisasi 

Perpajakan 

Siahaan 

& 

Halimatu

syadiah 

2018 1) Kesadaran perpajakan 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

2) Sosialisasi perpajakan 

tidak berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

3) Pelayanan fiskus tidak 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 
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No Variabel Peneliti  Tahun 

Penelitian 

Hasil 

3) Pelayanan 

fiskus 

4) Sanksi pajak 

pajak 

4) Sanksi pajak 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

2 Variabel 

dependen 

1) Kepatuhan 

wajib pajak 

Variabel 

independen 

1) Pemahaman 

perpajakan 

2) Kesadaran 

wajib pajak 

3) Kualitas 

pelayanan 

4) Ketegasan 

sanksi 

Subarkah 

& Dewi 

2017 1) Pemahaman perpajakan 

tidak berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

2) Kesadaran wajib pajak 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

3) Kualitas pelayanan 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

4) Ketegasan sanksi 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 
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No Variabel Peneliti  Tahun 

Penelitian 

Hasil 

pajak 

 

3 Variabel 

dependen 

1) Kepatuhan 

wajib pajak 

Variabel 

independen 

1) Sikap fiskus 

2) Lingkungan 

wajib pajak 

3) Keadilan 

pajak 

4) Sistem 

administrasi 

pajak 

 

Lukman 

& Fajrina 

2017 1) Sikap fiskus berpengaruh 

positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

2) Lingkungan wajib pajak 

tidak berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

3) Keadilan pajak tidak 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

4) Sistem administrasi pajak 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

4 Variabel Ermawati 2018 1) Pengetahuan perpajakan 

berpengaruh positif 
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No Variabel Peneliti  Tahun 

Penelitian 

Hasil 

dependen 

1) Kepatuhan 

wajib pajak 

Variabel 

independen 

1) Pengetahuan 

perpajakan  

2) Sanksi pajak 

3) Religiusitas 

sebagai 

variabel 

pemoderasi 

 

& Afifi terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

2) Sanksi pajak tidak 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

3) Religiusitas sebagai 

variabel pemoderasi tidak 

mampu memberikan 

pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

5 Variabel 

dependen 

1) Kepatuhan 

wajib pajak 

Variabel 

 Setiadi 

et al 

2020 1) Pengetahuan perpajakan 

tidak berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

2) Kesadaran pembayaran 

pajak berpengaruh positif 
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No Variabel Peneliti  Tahun 

Penelitian 

Hasil 

independen 

1) Pengetahuan 

perpajakan 

2) Kesadaran 

pembayaran 

pajak 

3) Persepsi 

pajak 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

3) Persepsi pajak pajak 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

6 Variabel 

dependen 

1) Kepatuhan 

wajib pajak 

Variabel 

independen 

1) Kesadaran 

wajib pajak 

2) Pengetahuan 

perpajakan 

Nugroho 

et al.,  

2016 1) Kesadaran wajib pajak 

tidak berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

2) Pengetahuan perpajakan 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 
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No Variabel Peneliti  Tahun 

Penelitian 

Hasil 

7 Variabel 

dependen 

1) Kepatuhan 

wajib pajak 

 

Variabel 

independen 

1) Sunset policy 

2) Tax amnesty 

3) Sanksi pajak 

4) E-SPT 

5) Kinerja 

account 

representativ

e 

Irawan & 

Sadjiarto 

2013 1) Sunset policy tidak 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

2) Tax amnesty berpengaruh 

positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

3) Sanksi pajak 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

4) E-SPT berpengaruh 

positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

5) Kinerja account 

representative tidak 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak  

Behavioral beliefs sebagaimana dalam TPB adalah di mana individu 

mempunyai rasa yakin akan konsekuensi dari suatu perilaku positif atau negatif 

yang kemudian menjadi penentu dalam pengambilan keputusan seseorang. Lianty 

et al., (2017) menyimpulkan bahwa jika responden secara keseluruhan telah 

mengetahui kewajiban dan hak-haknya sebagai wajib pajak, telah mengetahui 

berapa besar tarif pajak yang dikenakan, mengetahui persyaratan timbul dan 

hapusnya utang pajak, dan sebagainya sehingga dapat dikatakan bahwa 

pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal 

tersebut didukung oleh penelitian Caroko et al (2015) yang menemukan bahwa 

kepatuhan wajib pajak dipengaruhi secara positif oleh pengetahuan perpajakan. 

Maka berdasarkan penjabaran diatas, didapatkan hipotesis pertama yaitu: 

H1: Pengetahuan Perpajakan Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak 

2.3.2 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

Behavioral Beliefs juga menjadi penentu dari kesadaran wajib pajak. 

Munculnya pemikiran terkait pentingnya wajib pajak sadar akan kewajiban 

perpajakannya dipengaruhi oleh rasa yakin bahwa peran pajak bagi Negara sangat 

krusial yang digunakan untuk pembiayaan dan pembangunan (Marjan, 2014). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siahaan & Halimatusyadiah (2018) 

menemukan bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi secara positif oleh 
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kesadaran wajib pajak yang juga didukung oleh penelitian (Subarkah & Dewi, 

2017). Maka berdasarkan penjabaran diatas, didapatkan hipotesis kedua yaitu: 

H2: Kesadaran Wajib Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak 

2.3.3 Pengaruh Lingkungan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak  

  Faktor penentu niat seseorang untuk berperilaku lainnya yaitu Normative 

beliefs. Normative beliefs dalam Theory of Planned Behavior (TPB) yaitu di mana 

individu memiliki motivasi atau keyakinan atau dorongan dari pihak lain. Dalam 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kawengian et al (2017) menemukan 

bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi secara positif oleh lingkungan wajib 

pajak. Penelitian tersebut didukung oleh penelitian Dewi et al., (2017) yang juga 

menemukan bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi secara positif oleh 

lingkungan wajib pajak. Maka berdasarkan penjabaran diatas, didapatkan 

hipotesis ketiga yaitu: 

H3: Lingkungan Wajib Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak 

2.3.4 Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

  Faktor penentu niat seseorang untuk berperilaku lainnya yaitu Control 

beliefs dalam TPB juga di mana individu memiliki keyakinan dan persepsi terkait 

seberapa berpengaruh keyakinan suatu hal yang dapat menghambat atau 

mendukung suatu perilaku (Siahaan & Halimatusyadiah, 2018). Pada penelitian 
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sebelumnya yang dilakukan oleh Siahaan & Halimatusyadiah (2018) menemukan 

bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi secara positif oleh sanksi perpajakan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Subarkah & Dewi (2017) 

yang juga menemukan bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi secara positif 

oleh sanksi perpajakan. Maka berdasarkan penjabaran diatas, didapatkan hipotesis 

keempat yaitu: 

H4:  Sanksi Perpajakan Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

2.3.5 Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

  Normative Beliefs juga menjadi penentu perilaku seseorang, seperti halnya 

sosialisasi perpajakan. Menurut Marjan (2014) sosialisasi perpajakan dibuthkan 

agar wajib pajak merasa yakin dan termotivasi untuk menjalankan perilaku yang 

taat pajak. Lianty et al., (2017) menemukan bahwa kepatuhan wajib pajak 

dipengaruhi secara positif oleh sosialisasi perpajakan. Penelitian tersebut juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Caroko et al (2015) yang 

menemukan bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi secara positif oleh 

sosialisasi perpajakan. Maka berdasarkan uraian di atas, hipotesis kelima yang 

digunakan adalah: 

H5: Sosialisasi Perpajakan Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

2.2.1 Peran Account Representative Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

  Normative Beliefs dalam TPB juga menjadi faktor yang berpengaruh 

terhadap niat dari variabel peran account representative. Pemberian pelayanan 

yang berkualitas akan meningkatkan kepuasan wajib terhadap pelayanan account 
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H1 (+) 

H2 (+) 

H3 (+) 

H4 (+) 

H5 (+) 

H6 (+) 

representative (Irawan & Sadjiarto, 2013). Dalam penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Irawan & Sadjiarto (2013) menemukan bahwa kepatuhan wajib 

pajak dipengaruhi secara positif oleh peran account representative. Maka 

berdasarkan berdasarkan penjabaran diatas, didapatkan hipotesis pertama yaitu: 

H6: Peran Account Representative Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak 

2.4 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan WP (X1) 

Kesadaran WP (X2) 

Lingkungan WP (X3) 

Sanksi Pajak (X4) 

Sosialisasi Perpajakan 

(X5) 

Peran Account 

Representative (X6) 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

(Y) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.8 Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu wajib pajak orang 

pribadi wilayah Kabupaten Cirebon yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Cirebon Dua. Alasan memilih Kabupaten Cirebon sebagai lokasi 

penelitian karena Kabupaten Cirebon memiliki penduduk yang lebih tinggi 

daripada Kota Cirebon yaitu mencapai 2,4 juta jiwa dengan jumlah wajib pajak 

orang pribadi per Desember 2020 sebanyak 461.223 jiwa sehingga dalam 

pemilihan obyek penelitian yaitu wajib pajak orang pribadi lebih luas. Sedangkan 

pemilihan KPP Pratama Cirebon Dua karena KPP Pratama Cirebon Dua tersebut 

mulai beroperasi pada tahun 2018 sehingga belum ada penelitian yang dilakukan 

di KPP Pratama Cirebon Dua terkait dengan Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, 

Kesadaran Wajib Pajak, Lingkungan Wajib Pajak, Sanksi Pajak, Sosialisasi 

Perpajakan, Dan Peran Account Representative Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi dan KPP Pratama Cirebon Dua tersebut dikhususkan untuk 

melayani wajib pajak di wilayah Kabupaten Cirebon yang terdiri dari 40 

Kecamatan.  

Jumlah sampel pada penelitian ini ditentukan dengan rumus slovin dengan 

N sebanyak 461.223 ribu jiwa wajib pajak dan e sebesar 5%, yaitu sebagai 

berikut: 
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n = 
 

        
 

 = 
       

               
 

 = 
       

        
 

 = 399,65 

Jumlah minimal data agar dapat dilakukan uji regresi linear berganda 

adalah 30 data. Oleh karena itu, untuk menyingkat waktu penelitian ini maka akan 

digunakan data sebesar 100 data. 

3.2 Variabel Penelitian 

3.2.1 Variabel Dependen 

Variabel terikat atau variabel dependen pada penelitian ini yaitu kepatuhan 

wajib pajak (Y). Tindakan atau sikap wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya seperti secara sukarela mendaftar sebagai wajib pajak, 

menyetorkan perpajakannya, melaporkan SPT serta menerima haknya sebagai 

wajib pajak disebut sebagai kepatuhan wajib pajak. Pada kuesioner variabel 

kepatuhan wajib pajak ini terdapat 7 pernyataan yang terdiri dari 5 pernyataan dari 

penelitian (Alfiah, 2014) dan 3 pernyataan dari penelitian (Zahidah, 2010). 

Contoh pernyataan kuesioner variabel dependen ini yaitu: saya selalu membayar 

pajak penghasilan yang terutang dengan tepat waktu dan saya tidak pernah 

melakukan kejahatan di bidang perpajakan. 

3.2.2 Variabel Independen 

Variabel bebas atau variabel independen pada penelitian ini terdapat enam 

variabel yaitu sebagai berikut: 
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3.2.2.1 Pengetahuan Perpajakan (X1) 

Pengetahuan perpajakan merupakan suatu proses di mana seberapa jauh 

wajib pajak memahami dan mengetahui peraturan dan perundang-undangan 

tentang perpajakan dan menerapkannya untuk melakukan kegiatan perpajakan. 

Pengaplikasian pengetahuan perpajakan dapat berupa memahami tata cara 

perpajakan seperti, membayar pajak, melaporkan SPT, dan sebagainya. Pada 

kuesioner penelitian ini, terdapat 5 pernyataan terkait variabel independen 

pengetahuan perpajakan yang berasal dari penelitian (Alfiah, 2014). Contoh 

pernyataan kuesioner variabel pengetahuan perpajakan ini yaitu, saya mengetahui 

fungsi dan manfaat pajak untuk membiayai pembangunan negara dan sarana 

umum. 

3.2.2.2 Kesadaran Wajib Pajak (X2) 

Kesadaran wajib pajak merupakan indikator seberapa jauh wajib pajak 

telah mengetahui serta memiliki rasa kesungguhan dan keinginan untuk 

menjalankan kewajiban perpajakannya. Pada kuesioner penelitian ini, terdapat 6 

pernyataan terkait variabel independen kesadaran wajib pajak yang terdiri dari 4 

pernyataan dari penelitian (Alfiah, 2014) dan 2 pernyataan dari penelitian (Fitria, 

2010) Contoh pernyataan kuesioner variabel kesadaran wajib pajak ini yaitu: saya 

mendaftarkan diri sebagai wajib pajak berdasarkan kemauan sendiri dan saya 

sadar untuk melaksanakan hak dan kewajiban perpajakan saya sesuai peraturan 

yang berlaku. 
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3.2.2.3 Lingkungan Wajib Pajak (X3) 

Lingkungan wajib pajak adalah keadaan atau suasana yang mengelilingi 

wajib pajak, lingkungan wajib pajak yang kondusif dapat mendukung wajib pajak 

dalam melaksanakan perpajakannya, dan sebaliknya apabila lingkungan wajib 

pajak kurang kondusif maka dapat menyebabkan kepatuhan wajib pajak 

berkurang. Pada kuesioner penelitian ini, terdapat 5 pernyataan terkait variabel 

independen lingkungan wajib pajak dari penelitian (Alfiah, 2014). Contoh 

pernyataan kuesioner variabel lingkungan wajib pajak ini yaitu: lingkungan sangat 

memengaruhi kepatuhan saya dalam membayar pajak dan saya merasa masyarakat 

di lingkungan saya mendukung perilaku patuh terhadap pajak. 

3.2.2.4 Sanksi Pajak (X4) 

Sanksi pajak dapat berupa teguran atau hukuman kepada wajib pajak yang 

tidak melaksanakan perpajakannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Sanksi 

pajak dapat berupa sanksi administrasi atau sanksi pidana tergantung dari 

pelanggaran yang dilakukan oleh wajib pajak. Pada kuesioner penelitian ini, 

digunakan 5 pernyataan terkait variabel independen sanksi pajak yang berasal dari 

penelitian (Alfiah, 2014). Contoh pernyataan kuesioner variabel sanksi pajak ini 

yaitu, sanksi dalam SPT sangat diperlukan. 

3.2.2.5 Sosialisasi Perpajakan (X5) 

Sosialisasi perpajakan merupakan bentuk dari upaya pemerintah dalam 

memberikan pengertian, informasi, dan pembinaan kepada masyarakat dalam 

rangka untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat terkait tata cara 

perpajakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pada kuesioner penelitian ini, 
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digunakan 6 pernyataan terkait variabel sosialisasi perpajakan yang terdiri dari 4 

pernyataan dari penelitian (Cahyanti, 2017) dan 2 pernyataan dari penelitian 

(Yohannah, 2012). Contoh pernyataan kuesioner variabel sosialisasi perpajakan 

ini yaitu, bentuk sosialisasi yang dilakukan oleh petugas/aparat pajak melalui 

berbagai media, baik media elektronik maupun media masa bahkan sampai 

melakukan penyuluhan secara langsung ke tempat (daerah-daerah) tertentu. 

3.2.2.6 Peran Account Representative (X6) 

Account Representative adalah aparat pajak yang bertugas serta 

bertanggung jawab dalam pelayanan dan pengawasan secara langsung terkait 

kepatuhan wajib pajak yang telah ditugaskan kepadanya sesuai dengan ketentuan 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 184/PMK.01/2020. Pada kuesioner 

penelitian ini, terdapat 4 pernyataan yang berasal dari penelitian (Kusuma, 2018). 

Contoh pernyataan kuesioner variabel peran account representative ini yaitu: saya 

tahu tentang adanya Account Representative dan saya merasa puas dengan kinerja 

Account Representative. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini menggunakan teknik kuesioner dalam metode 

pengumpulan data. Teknik kuesioner dipilih karena dapat memperoleh jawaban 

dari para responden secara aktual. Kuesioner pada penelitian ini mengacu pada 

kuesioner (Alfiah, 2014), (Cahyanti, 2017), (Kusuma, 2018), (Yohannah, 2012), 

dan (Fitria, 2010) yaitu kuesioner bersifat tertutup berupa pertanyaan maupun 

pernyataan tertulis kepada responden dan responden hanya dapat memilih 

jawaban yang tertera pada kuesioner dan tidak dapat memberikan jawaban secara 
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bebas. Jawaban dari responden akan diukur menggunakan skala poin 1-4, di mana 

poin 4 merupakan skala tertinggi dan poin 1 untuk skala terendah. Opsi skala yang 

disediakan bagi responden yaitu: 

Angka 1 = Sangat tidak setuju (STS) 

Angka 2 = Tidak Setuju (TS) 

Angka 3 = Setuju (S) 

Angka 4 = Sangat setuju (SS)  

Kuesioner tersebut disebar melalui web, jejaring sosial, dan dibagikan secara 

langsung kepada responden. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Data pada suatu penelitian terbagi menjadi dua jenis data. Pertama, data 

primer adalah data yang didapatkan dari obyek penelitian secara langsung tanpa 

melewati perantara seperti orang atau instansi lain. Data primer pada penelitian ini 

diperoleh melalui kuesioner atas kumpulan pernyataan mengenai pengetahuan 

perpajakan, kesadaran wajib pajak, lingkungan wajib pajak, sanksi pajak, 

sosialisasi perpajakan, peran account representative, dan kepatuhan wajib pajak. 

Kedua, data sekunder adalah data yang berasal dari catatan atau sumber lain yang 

telah ada dan sudah diolah oleh pihak ketiga. Data sekunder pada penelitian ini 

berupa informasi mengenai total wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP 

Pratama Cirebon Dua. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif 

kuantitatif yang menggunakan analisis regresi linear berganda, yaitu metode 

analisis yang digunakan ketika menganalisis lebih dari satu variabel independen. 

Berikut alat analisis yang digunakan pada penelitian ini: 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji Validitas pada penelitian ini menggunakan Teknik Korelasi yaitu 

Pearson’s Product Moment di mana instrumen dapat dikatakan valid jika r hitung 

> r tabel, sedangkan dinyatakan tidak valid jika r hitung ≤ r tabel dengan 

menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 0,05. 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya sebuah kuesioner dilakukan uji 

reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpa Cronbach. Ghozali (2011) kriteria 

yang digunakan sebagai berikut: 

▪ Nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka kuesioner dinyatakan reliabel atau 

konsisten. 

▪ Nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka kuesioner dinyatakan tidak reliabel 

atau tidak konsisten. 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk melihat apakah terdapat masalah-

masalah asumsi klasik pada data penelitian. Berikut merupakan uji asumsi klasik: 

 



 
 

32 
 

 

 

3.5.3.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dihitung dengan menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (α=0,05) dengan kriteria sebagai 

berikut: 

▪ Asymp. Sig > α, maka data berdistribusi normal 

▪ Asymp. Sig < α, maka data tidak berdistribusi normal 

3.5.3.2 Uji Multikolinearitas 

Pada uji multikolinearitas dihitung dengan melihat nilai Variance Inflation 

Factor (VIF). Batas nilai VIF adalah 10 dan nilai Tolerance adalah 0,1. Jika nilai 

VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2011) uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat 

apakah ada ketidaksamaan varians residual dari masing-masing pengamatan pada 

model regresi. Suatu data dikatakan homokedastisitas apabila varians dari masing-

masing pengamatan tetap, atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada penelitian ini 

menggunakan uji glejser yakni model regresi dikatakan bebas heteroskedastisitas 

apabila nilai signifikansi dari uji heteroskedastisitas tersebut lebih dari 0,05. 

3.5.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Analisis regresi linear berganda adalah suatu analisis asosiasi yang digunakan 

secara bersamaan untuk meneliti pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap 

satu variabel tergantung dengan skala interval (Narimawati, 2008). Model analisis 
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ini dipilih karena penelitian ini disusun untuk meneliti variabel bebas 

(independent) yang berpengaruh terhadap variabel terikat (dependent). Analisis 

regresi linear berganda ini digunakan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan 

perpajakan, kesadaran wajib pajak, lingkungan wajib pajak, sanksi pajak, 

sosialisasi perpajakan, dan peran account representative terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi di Kabupaten Cirebon dengan persamaan sebagai berikut: 

Y = а+𝛽1𝑥1+𝛽2𝑥2+𝛽3𝑥3+𝛽4𝑥4+𝛽5𝑥5+β6𝑥6+𝜀 

  Keterangan: 

Y = Variabel dependend 

A = Konstanta 

𝛽1−𝛽6 = Koefisien Regresi  

𝑥1  = Pengetahuan Perpajakan 

𝑥2  = Kesadaran Wajib Pajak 

𝑥3  = Lingkungan Wajib Pajak 

𝑥4  = Sanksi Pajak 

𝑥5  = Sosialisasi Perpajakan 

𝑥6  = Peran Account Representative 

3.7.1 Uji Hipotesis 

3.5.5.1 Uji Koefisien Determinasi 

Nilai pada uji koefisien determinasi berada di antara nol dan satu. Semakin 

melemahnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen maka 

nilai koefisien determinasi semakin kecil atau semakin menjauhi satu. Sebaliknya, 
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apabila pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat 

maka nilai koefisien determinasi semakin mendekati satu. 

3.5.5.2 Uji t 

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen dengan keputusan 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

▪ Sig. < α maka Ho ditolak 

▪ Sig. > α maka Ho diterima 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Hasil dan pengumpulan data pada responden yang memenuhi kriteria 

penelitian yaitu merupakan wajib pajak orang pribadi yang sudah memiliki NPWP 

yang terdaftar di KPP Pratama Cirebon Dua. Pengumpulan data dilakukan dengan 

rentang waktu tanggal 25 Mei 2021 sampai dengan 8 Juni 2021 yang 

menghasilkan kuesioner sebanyak 121 kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan 

secara langsung di KPP Pratama Cirebon Dua dan dilakukan penyebaran secara 

door to door atau menghubungi pihak wajib pajak secara langsung. Berdasarkan 

saran pihak KPP Pratama Cirebon Dua, penyebaran kuesioner dilakukan di grup 

telegram KPP Pratama Cirebon Dua dengan jumlah anggota sebanyak 1.418 wajib 

pajak. Hasil pengumpulan data dengan teknik kuesioner yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Pengumpulan Data 

Keterangan Jumlah Persentase 

Penyebaran secara langsung 85 70,2% 

Melalui grup Telegram KPP Pratama Cirebon Dua 36 29,8% 

Total Kuesioner 121 100% 

Kuesioner yang tidak memenuhi syarat 21 17,4% 

Kuesioner memenuhi syarat 100 82,6% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
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 Berdasarkan data tersebut dapat terlihat bahwa total data yang didapat 

sebanyak 121 kuesioner. Namun dari 121 kuesioner tersebut terdapat 21 kuesioner 

yang dinilai kurang layak dikarenakan beberapa sebab seperti beberapa 

pernyataan tidak dijawab dan tidak adanya informasi pribadi seperti jenis kelamin 

dan umur. Sehingga kuesioner yang memenuhi subjek penelitian yaitu sebesar 

100 kuesioner. 

4.2 Deskripsi Responden 

4.2.1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 53 53% 

Perempuan 47 47% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 

 Dari Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa dari 100 responden yang 

memiliki jenis kelamin laki-laki sebanyak 53 responden atau sebesar 53% dan 

sebanyak 47 responden berjenis kelamin perempuan atau sebesar 47%. 

4.2.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.3 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 

18 - 30 Tahun 74 74% 

31 – 50 Tahun 21 21% 

> 50 Tahun 5 5% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
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 Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa dari total 100 responden yang 

berumur < 30 tahun sebanyak 74 responden atau sebesar 74%, responden yang 

berumur 31-50 tahun sebanyak 21 responden atau sebesar 21%, dan responden 

yang berumur > 50 tahun sebanyak 5 responden atau sebesar 5% dari total 

responden. 

4.3 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul (Sugiyono, 

2014). Analisis deskriptif pada penelitian ini menggunakan Microsoft Excel 2013 

dengan menghasilkan nilai meliputi nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, 

dan standar deviasi. 

Tabel 4.4 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Keterangan N Minimum Maksimum Mean Median Std. 

Deviation 

Pengetahuan 

Perpajakan 

100 1,60 4,00 3,05 3,00 0,44 

Kesadaran 

Wajib Pajak 

100 2,70 4,00 3,27 3,20 0,33 

Lingkungan 

Wajib Pajak 

100 2,20 4,00 2,98 3,00 0,38 

Sanksi Pajak 100 2,00 4,00 3,05 3,00 0,92 

Sosialisasi 

Pajak 

100 2,20 4,00 3,13 3,00 0,40 

Peran Account 

Representative 

100 1,80 4,00 2,92 3,00 0,52 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

100 2,10 4,00 3,14 3,00 0,36 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
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Dari tabel 4.4 di atas diketahui data statistik deskriptif mengenai nilai 

minimal, nilai maksimal, nilai mean atau rata-rata, nilai tengah atau median dan 

nilai standar deviasi dengan penjelasan sebagai berikut: 

b. Kepatuhan Wajib Pajak 

Pada tabel 4.4 diketahui nilai N sebanyak 100 yang berarti jumlah 

responden pada penelitian ini sebanyak 100 responden. Kepatuhan wajib pajak 

memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 3,14 yang berarti dari 100 jawaban 

responden atas kepatuhan wajib pajak, rata-rata memberikan penilaian sebesar 

3,14 dari 1-4. Nilai minimum dan maksimum sebesar 2,10 dan 4,00. Dan standar 

deviasi sebesar 0,36 yang berarti bahwa peningkatan maksimum dan penurunan 

maksimum rata-rata variabel kepatuhan wajib pajak sebesar 0,36. 

c. Pengetahuan Perpajakan  

Variabel pengetahuan perpajakan memiliki nilai rata-rata (mean) yang 

sebesar 3,05 yang berarti rata-rata jawaban responden atas kewajiban perpajakan 

memberikan penilaian sebesar 3,05 dengan skala 1-4 dengan nilai minimum dan 

maksimum sebesar 1,60 dan 4,00. Dan standar deviasi sebesar 0,44 yang berarti 

bahwa peningkatan maksimum dan penurunan maksimum rata-rata variabel 

pengetahuan perpajakan sebesar 0,44. 

d. Kesadaran Wajib Pajak 

Pada variabel kesadaran wajib pajak memiliki nilai rata-rata (mean) 

sebesar 3,27 yang berarti rata-rata jawaban responden atas kesadaran wajib pajak 

memberikan penilaian sebesar 3,05 dengan skala 1-4. Nilai minimum dan 
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maksimum sebesar 2,70 dan 4,0. Dan standar deviasi sebesar 0,33 berarti bahwa 

peningkatan maksimum dan penurunan maksimum rata-rata dari variabel 

kesadaran wajib pajak sebesar 0,33. 

e. Lingkungan Wajib Pajak 

Lingkungan wajib pajak memiliki nilai rata-rata (mean) yang dihasilkan 

sebesar 2,98 yang berarti bahwa dari seluruh responden yang menjawab variabel 

lingkungan wajib pajak rata-rata menjawab 2,98 dari skala 1-4. Nilai minimum 

dan maksimum lingkungan wajib pajak sebesar 2,20 dan 4. Dan standar deviasi 

sebesar 0,38 yang berarti peningkatan maksimum dan penurunan maksimum rata-

rata dari variabel lingkungan wajib pajak adalah sebesar 0,38. 

f. Sanksi Pajak 

Pada variabel sanksi pajak memiliki nilai rata-rata (mean) yang dihasilkan 

sebesar 3,04 yang berarti rata-rata jawaban responden terkait variabel sanksi pajak 

sebesar 3,04 dengan skala 1-4. Nilai minimum dan maksimum sebesar 2 dan 

sebesar 4. Dan standar deviasi sebesar 0,92 memiliki arti bahwa peningkatan 

maksimum dan penurunan maksimum rata-rata dari variabel sanksi pajak sebesar 

0,92. 

g. Sosialisasi Perpajakan 

Variabel sosialisasi perpajakan memiliki nilai rata-rata (mean) yang 

dihasilkan sebesar 3,13 yang berarti rata-rata jawaban responden atas variabel 

sosialisasi perpajakan sebesar 3,13 dengan skala 1-4. Nilai minimum dan 

maksimum sebesar 2,20 dan 4. Dan standar deviasi sebesar 0,40 memiliki arti 



 
 

40 
 

 

 

bahwa peningkatan maksimum dan penurunan maksimum dari variabel sosialisasi 

perpajakan sebesar 0,40. 

h. Peran Account Representative 

Peran account representative memiliki nilai rata-rata (mean) yang 

dihasilkan sebesar 2,92 yang berarti rata-rata jawaban responden atas variabel 

peran account representative sebesar 2,92 dengan skala 1-4. Nilai minimum dan 

maksimum sebesar 1,80 dan 4. Dan standar deviasi sebesar 0,52 memiliki arti 

bahwa peningkatan maksimum dan peningkatan minimum dari variabel peran 

account representative sebesar 0,52. 

4.4 Hasil Pengujian Kualitas Data 

4.4.1 Uji Validitas 

Untuk mengetahui kualitas kuesioner dinyatakan valid atau tidak valid 

dapat dilakukan dengan melakukan uji validitas. Uji Validitas pada penelitian ini 

menggunakan Teknik Korelasi yaitu Pearson’s Product Moment di mana 

instrumen dapat dikatakan valid jika r hitung > r tabel. Nilai n pada penelitian ini 

sebesar 100 responden dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95% 

(α=5%), maka didapatkan df sebesar 0,1966. 

Tabel 4.5  

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r tabel 

 

Pengetahuan 

Perpajakan 

Pernyataan 1 (X1.1) 0,508 0,1966 

Pernyataan 2 (X1.2) 0,634 0,1966 

Pernyataan 3 (X1.3) 0,597 0,1966 

Pernyataan 4 (X1.4) 0,685 0,1966 
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Variabel Item r hitung r tabel 

Pernyataan 5 (X1.5) 0,736 0,1966 

 

 

Kesadaran 

Wajib Pajak 

Pernyataan 1 (X2.1) 0,568 0,1966 

Pernyataan 2 (X2.2) 0,638 0,1966 

Pernyataan 3 (X2.3) 0,602 0,1966 

Pernyataan 4 (X2.4) 0,625 0,1966 

Pernyataan 5 (X2.5) 0,619 0,1966 

Pernyataan 6 (X2.6) 0,547 0,1966 

 

Lingkungan 

Wajib Pajak 

Pernyataan 1 (X3.1) 0,518 0,1966 

Pernyataan 2 (X3.2) 0,463 0,1966 

Pernyataan 3 (X3.3) 0,728 0,1966 

Pernyataan 4 (X3.4) 0,745 0,1966 

Pernyataan 5 (X3.5) 0,767 0,1966 

 

 

Sanksi Pajak 

Pernyataan 1 (X4.1) 0,739 0,1966 

Pernyataan 2 (X4.2) 0,641 0,1966 

Pernyataan 3 (X4.3) 0,745 0,1966 

Pernyataan 4 (X4.4) 0,637 0,1966 

Pernyataan 5 (X4.5) 0,626 0,1966 

 

 

Sosialisasi 

Perpajakan 

Pernyataan 1 (X5.1) 0,734 0,1966 

Pernyataan 2 (X5.2) 0,722 0,1966 

Pernyataan 3 (X5.3) 0,733 0,1966 

Pernyataan 4 (X5.4) 0,605 0,1966 

Pernyataan 5 (X5.5) 0,702 0,1966 

Pernyataan 6 (X5.6) 0,484 0,1966 

 

Peran Account 

Representative 

Pernyataan 1 (X6.1) 0,858 0,1966 

Pernyataan 2 (X6.2) 0,906 0,1966 

Pernyataan 3 (X6.3) 0,887 0,1966 

Pernyataan 4 (X6.4) 0,875 0,1966 

 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

 

Pernyataan 1 (Y1) 0,809 0,1966 

Pernyataan 2 (Y2) 0,843 0,1966 

Pernyataan 3 (Y3) 0,837 0,1966 

Pernyataan 4 (Y4) 0,758 0,1966 
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Variabel Item r hitung r tabel 

 Pernyataan 5 (Y5) 0,775 0,1966 

Pernyataan 6 (Y6) 0,840 0,1966 

Pernyataan 7 (Y7) 0,813 0,1966 

Pernyataan 8 (Y8) 0,595 0,1966 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 

 Dari Tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan pada penelitian 

yang berkaitan dengan pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, 

lingkungan wajib pajak, sosialisasi perpajakan, dan peran account representative 

dapat dikatakan valid dibuktikan dengan masing-masing r hitung variabel lebih 

besar dari r tabel. 

4.4.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji apakah suatu pernyataan dalam 

kuesioner dapat disebut layak. Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya sebuah 

kuesioner dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpa Cronbach. 

Suatu kuesioner dikatakan layak apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka 

kuesioner dinyatakan reliabel atau konsisten. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha 

Pengetahuan Perpajakan 0,629 

Kesadaran Wajib Pajak 0,640 

Lingkungan Wajib Pajak 0,647 

Sanksi Pajak 0,697 

Sosialisasi Perpajakan 0,724 

Peran Account Representative 0,898 

Kepatuhan Wajib Pajak 0,908 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
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Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat diketahui Cronbach Alpha masing-

masing variabel lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, lingkungan wajib pajak, sanksi 

pajak, sosialisasi perpajakan dan peran account representative pada penelitian ini 

layak untuk digunakan (reliabel). 

4.1 Uji Asumsi Klasik 

4.5.1 Uji Normalitas Data 

Normalitas data dihitung dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 

dengan bantuan alat uji SPSS 21 dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (α=0,05) 

dengan kriteria apabila Sig lebih besar dari alpha atau α = 0,05 maka data dapat 

dikatakan berdistribusi dengan normal. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Kolmogrov-Smirnov Z 0,900 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini 

berdistribusi normal dapat diketahui dari nilai signifikansi sebesar 0,900 yang 

berarti lebih besar dari 0,05. 

4.5.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara masing-masing variabel independen. Suatu data dapat dikatakan baik atau 
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tidak terjadi multikolinearitas apabila masing-masing variabel independen tidak 

saling berhubungan. Uji multikolinearitas dihitung dengan melihat nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Sebuah data dapat dikatakan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Collinearity Statistics  

tolerance VIF 

Pengetahuan Perpajakan (X1) 0,517 1,934 

Kesadaran Wajib Pajak (X2) 0,611 1,638 

Lingkungan Wajib Pajak (X3) 0,686 1,457 

Sanksi Pajak (X4) 0,553 1,808 

Sosialisasi perpajakan (X5) 0,628 1,593 

Peran Account Representative (X6) 0,643 1,555 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.8 pada variabel pengetahuan perpajakan diketahui 

nilai tolerance sebesar 0,517 yakni di atas 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,934 yakni di 

bawah 10, pada variabel kesadaran wajib pajak diketahui nilai tolerance sebesar 

0,611 yakni di atas 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,638 yakni di bawah 10, pada 

variabel lingkungan wajib pajak diketahui nilai tolerance sebesar 0,686 di atas 0,1 

dan nilai VIF 1,457 di bawah 10, kemudian pada variabel sanksi pajak diketahui 

nilai tolerance sebesar 0,553 yakni di atas 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,808 yakni di 

bawah 10, pada variabel sosialisasi perpajakan diketahui nilai tolerance sebesar 

0,628 yakni di atas 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,593 yakni di bawah 10, dan pada 

variabel peran account representative diketahui nilai tolerance sebesar 0,643 

yakni di atas 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,555 yakni di bawah 10, sehingga pada 
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penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas yakni tidak terjadi hubungan 

antar variabel independen sehingga . 

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai ada atau tidaknya 

ketidaksamaan varian dari residual semua pengamatan. Apabila varian dari satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap maka terjadi homoskedastisitas. Pada uji 

heteroskedastisitas ini diukur dengan menggunakan uji glejser yaitu apabila nilai 

signifikansi > 0,05 maka variabel penelitian dapat dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4.9  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Nilai Signifikansi 

Pengetahuan Perpajakan 0,560 

Kesadaran Wajib Pajak 0,287 

Lingkungan Wajib Pajak 0,654 

Sanksi Pajak 0,391 

Sosialisasi Perpajakan 0,776 

Peran Account Representative 0,541 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 

 Berdasarkan Tabel 4.9 pada variabel pengetahuan perpajakan diketahui 

nilai signifikansi sebesar 0,560 yakni di atas 0,05, variabel kesadaran wajib pajak 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,287 yakni di atas 0,05, pada variabel 

lingkungan wajib pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,654 yakni di atas 

0,05, variabel sanksi pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,391 yakni di atas 

0,05, kemudian variabel sosialisasi perpajakan diketahui memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,776 yakni di atas 0,05, dan pada variabel peran account 
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representative memiliki nilai signifikansi sebesar 0,541 yakni di atas 0,05 

sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel penelitian ini. 

4.6 Analisis Regresi Berganda 

Untuk menilai hubungan antara variabel-variabel independen antara lain 

pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, lingkungan wajib pajak, sanksi 

pajak, sosialisasi perpajakan, dan peran account representative dan variabel 

dependen yaitu kepatuhan wajib pajak, sehingga pada penelitian ini maka 

dilakukan uji analisis regresi berganda. . 

Tabel 4.10 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Hipotesis Koefisien 

Regresi 

t 

Hitung 

Sig Hasil 

H1: Pengetahuan perpajakan 

berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

0,283 2,131 0,036 H1 

Didukung 

H2 Kesadaran wajib pajak 

berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

0,273 2,012 0,047 H2 

Didukung 

H3 Lingkungan wajib pajak 

berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

0,112 0,848 0,399 H3 Tidak 

Didukung 

H4 Sanksi pajak berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak 

0,295 2,061 0,042 H4 

Didukung 

H5 Sosialisasi perpajakan 

berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

0,243 2,166 0,033 H5 

Didukung 

H6 Peran account representative 

berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

0,147 1,165 0,247 H6 Tidak 

Didukung 

Y Konstanta 2,990    

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
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Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada tabel 4.10, model regresi yang 

digunakan adalah: 

Y = 2,990 + 0,283 X1 + 0,273 X2 + 0,112 X3 + 0,295 X4 + 0,243 X5 + 0,147 X6 

Dari persamaan diatas, didapatkan kesimpulan bahwa: 

a. Terdapat konstanta sebesar 2,990 yang berarti jika variabel-variabel 

independen (pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, lingkungan 

wajib pajak, sanksi pajak, sosialisasi perpajakan, dan peran account 

representative) diasumsikan konstan atau tidak ada perubahan maka nilai 

Y (kepatuhan wajib pajak) sebesar 2,990%. 

b. Pada variabel X1 yaitu pengetahuan perpajakan diketahui koefisien regresi 

bernilai positif sebesar 0,283 yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

1% pengetahuan perpajakan maka kepatuhan wajib pajak akan naik 

sebesar 0,283% sehingga pengetahuan perpajakan memengaruhi secara 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Nilai signifikansi yang dihasilkan 

sebesar 0,036 yang berarti nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan 

bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

c. Pada variabel X2 yaitu kesadaran wajib pajak diketahui koefisien regresi 

bernilai positif sebesar 0,273 yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

1% kesadaran wajib pajak maka kepatuhan wajib pajak akan naik sebesar 

0,273% sehingga kesadaran wajib pajak memengaruhi secara positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 

0,047 yang berarti nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan bahwa 
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kepatuhan wajib pajak dipengaruhi secara positif oleh kesadaran wajib 

pajak sehingga hipotesis kedua didukung. 

d. Pada variabel X3 yaitu lingkungan wajib pajak diketahui koefisien regresi 

bernilai positif sebesar 0,112 yang berarti bahwa setiap kenaikan 1% 

lingkungan wajib pajak maka kepatuhan wajib pajak akan naik sebesar 

0,112% sehingga lingkungan wajib pajak memengaruhi secara positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 

0,399 yang berarti nilai signifikansi di atas 0,05 menunjukkan bahwa 

lingkungan wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

maka hipotesis ketiga tidak didukung. Sehingga lingkungan wajib pajak 

memiliki arah positif tetapi tidak dapat memengaruhi kepatuhan wajib 

pajak. 

e. Pada variabel X4 yaitu sanksi perpajakan diketahui koefisien regresi 

bernilai positif sebesar 0,295 yang berarti bahwa kepatuhan wajib pajak 

akan naik sebesar 0,295% apabila pengetahuan terkait sanksi pajak 

mengalami kenaikan ssebesar 1% sehingga sanksi perpajakan 

memengaruhi secara positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Nilai 

signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,042 yang berarti nilai signifikansi di 

bawah 0,05 menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi 

secara positif oleh sanksi pajak sehingga hipotesis keempat didukung. 

f. Pada variabel X5 yaitu sosialisasi perpajakan diketahui koefisien regresi 

bernilai positif sebesar 0,243 yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

1% sosialisasi perpajakan maka kepatuhan wajib pajak akan naik sebesar 
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0,243% sehingga sosialisasi perpajakan memengaruhi secara positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 

0,033 yang berarti nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan bahwa 

kepatuhan wajib pajak dipengaruhi secara positif oleh sosialisasi 

perpajakan sehingga hipotesis kelima didukung.  

g. Pada variabel X6 yaitu peran account representative diketahui koefisien 

regresi bernilai positif sebesar 0,147 yang berarti bahwa kepatuhan wajib 

pajak akan naik sebesar 0,147% pada setiap kenaikan 1% peran account 

representative sehingga peran account representative memengaruhi secara 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Nilai signifikansi yang dihasilkan 

sebesar 0,247 yang berarti nilai signifikansi di atas 0,05 menunjukkan 

bahwa peran account representative tidak mampu memengaruhi kepatuhan 

wajib pajak maka hipotesis keenam tidak didukung. Sehingga peran 

account representative memiliki arah positif tetapi tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

4.3 Pengujian Hipotesis 

4.7.1 Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi yaitu uji digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai uji 

koefisien determinasi berkisar antara nol dan satu. Semakin lemah/kecilnya 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen berarti nilai koefisien 

determinasi semakin kecil atau semakin menjauhi satu. Sebaliknya apabila 
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semakin kuat pengaruh variabel independen terhadap variabel berarti nilai 

koefisien determinasi semakin tinggi atau semakin mendekati satu 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

0,512 0,481 2.073 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.11 nilai uji koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 

51,2% yang berarti bahwa Pengetahuan Perpajakan (X1), Kesadaran Wajib Pajak 

(X2), Lingkungan Wajib Pajak (X3), Sanksi Pajak (X4), Sosialisasi Perpajakan 

(X5), dan Peran Account Representative (X6) memengaruhi Kepatuhan Wajib 

Pajak (Y) sebesar 51,2% dan selebihnya dijelaskan oleh variabel di luar 

penelitian. 

4.7.2 Uji t 

Dilihat dari tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa semua variabel 

independen pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan 

sosialisasi perpajakan pengaruh positif terhadap variabel dependen yakni 

kepatuhan wajib pajak. Sedangkan pada variabel lingkungan wajib pajak dan 

peran account representative tidak dapat memengaruhi variabel dependen yakni 

kepatuhan wajib pajak. Nilai signifikansi untuk variabel X1 atau pengetahuan 

perpajakan adalah sebesar 0,036 yang berarti nilai signifikansi kurang dari 0,05 

sehingga kepatuhan wajib pajak dipengaruhi secara positif terhadap pengetahuan 
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perpajakan. Variabel X2 atau kesadaran wajib pajak memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,047 yang berarti nilai signifikansi kurang dari 0,05 sehingga kepatuhan 

wajib pajak dipengaruhi secara positif ole kesadaran wajib pajak. Variabel X3 atau 

lingkungan wajib pajak mempunyai arah positif tetapi signifikansi lebih besar dari 

0,05 yaitu sebesar 0,399 sehingga lingkungan wajib pajak memiliki arah positif 

tetapi tidak dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Pada variabel X4 atau 

sanksi pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,042 yang berarti nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 sehingga sanksi pajak berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Pada variabel X5 atau sosialisasi perpajakan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,033 yang berarti nilai signifikansi kurang dari 0,05 sehingga 

kepatuhan wajib pajak dipengaruhi secara positif oleh sosialisasi perpajakan. 

Variabel X6 atau peran account representative mempunyai arah nilai yang positif 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,247 yang berarti bahwa nilai signifikansi lebih 

dari 0,05 sehingga peran account representative memiliki arah positif tetapi tidak 

mampu memengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

4.8 Pembahasan 

4.8.1 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Berdasarkan Tabel 4.11 variabel X1 yakni pengetahuan perpajakan 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,036 dan nilai t hitung sebesar 0,283. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan (X1) berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan perpajakan (Y). Hal ini berarti semakin tinggi 

pengetahuan yang dimiliki wajib pajak terkait perpajakan maka tingkat kepatuhan 
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wajib pajak semakin meningkat. Wajib pajak yang memiliki pengetahuan 

perpajakan yang tinggi akan berperilaku cenderung untuk mematuhi peraturan, 

sedangkan kurangnya pengetahuan perpajakan dapat mengakibatkan kurangnya 

kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Lianty et al (2017), Caroko et al (2015), Ermawati & Afifi (2018) bahwa 

pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Pengetahuan perpajakan meliputi informasi-informasi dasar terkait 

perpajakan yang dapat digunakan wajib pajak dalam melakukan hak dan 

kewajiban pajaknya. 

4.8.2 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kesadaran wajib pajak merupakan indikator seberapa jauh wajib pajak 

telah mengetahui serta memiliki rasa kesungguhan dan keinginan untuk 

menjalankan kewajiban perpajakannya. Berdasarkan Tabel 4.11 variabel X2 yakni 

kesadaran wajib pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,047 dan nilai t hitung 

sebesar 0,273. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak (X2) 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan perpajakan (Y). Hal ini berarti semakin 

tinggi kesadaran wajib pajak terkait kewajiban perpajakannya maka kepatuhan 

wajib pajak akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Siahaan & Halimatusyadiah (2018), Subarkah & 

Dewi (2017) yang menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak.  
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4.8.3 Pengaruh Lingkungan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Hasil dari Tabel 4.11 variabel X3 yakni lingkungan wajib pajak memiliki 

nilai t hitung sebesar 0,112 dengan nilai signifikansi sebesar 0,399. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa lingkungan wajib pajak (X3) memiliki arah positif tetapi 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak (Y). Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lukman & Fajrina (2017) 

yang menyatakan bahwa lingkungan wajib pajak tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak.  

Lingkungan sosial menjadi salah satu faktor penentu terhadap perubahan-

perubahan perilaku yang terjadi pada setiap individu atau kelompok. Lingkungan 

sosial bagi wajib pajak bukan hal yang krusial yang dapat memengaruhi 

kepatuhan wajib pajak. Hal ini terlihat dari pernyataan kuesioner yang telah diisi 

oleh responden, di mana responden menganggap lingkungan wajib pajak itu tidak 

penting sehingga tidak berpengaruh terhadap kepatuhan dan rata-rata responden 

tidak begitu mengetahui terkait patuh atau tidaknya masyarakat di sekitar 

lingkungannya dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Sehingga 

walaupun lingkungan wajib pajak kondusif ataupun tidak kondusif, wajib pajak 

akan tetap patuh pada kewajiban perpajakannya. 

4.8.4 Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan analisis di atas variabel X4 yakni sanksi pajak memiliki nilai t 

hitung sebesar 0,295 dengan nilai signifikansi sebesar 0,42. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sanksi pajak (X2) berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan


 
 

54 
 

 

 

wajib pajak (Y). Hal ini berarti semakin tinggi kesadaran akan sanksi pajak yang 

dimiliki wajib pajak terkait perpajakan maka tingkat kepatuhan wajib pajak 

semakin meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Siahaan & Halimatusyadiah (2018), Subarkah & Dewi 

(2017) yang menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Sanksi pajak diberikan kepada wajib pajak apabila wajib pajak tidak 

memenuhi kewajiban perpajakannya dengan baik dan benar sesuai dengan 

undang-undang yang berlaku. Sanksi pajak dapat berupa sanksi administrasi 

seperti teguran, atau sanksi pidana seperti hukuman tergantung dari pelanggaran 

yang dilakukan oleh wajib pajak.  

4.8.5 Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan analisis di atas variabel X5 yakni sosialisasi perpajakan 

memiliki nilai t hitung sebesar 0,243 dengan nilai signifikansi sebesar 0,33. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sosialisasi perpajakan (X5) berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak (Y). Hal ini berarti semakin tinggi 

sosialisasi yang diterima wajib pajak terkait perpajakan maka tingkat kepatuhan 

wajib pajak semakin meningkat. Sosialisasi perpajakan berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak juga dipengaruhi oleh tindakan KPP Pratama 

Cirebon Dua dalam melakukan sosialisasi terkait perpajakan seperti pemberian 

pengertian, informasi, dan pembinaan kepada masyarakat sudah baik dan benar. 

Sosialisasi perpajakan dilakukan dalam rangka untuk memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat terkait tata cara perpajakan sesuai dengan ketentuan yang 
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berlaku. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Lianty et al., (2017), Caroko et al (2015) yang menyatakan bahwa sosialisasi 

perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.  

4.8.6 Pengaruh Peran Account Representative Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Account Representative (AR) adalah jabatan pelaksana pada KPP Pratama 

dengan beberapa tingkatan jabatan sebagaimana diatur dalam peraturan 

perundang-undangan yang berfokus melakukan pengawasan pajak. Berdasarkan 

analisis di atas variabel X6 yakni peran account representative memiliki nilai t 

hitung sebesar 0,147 dengan nilai signifikansi sebesar 0,247. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peran account representative (X6) mempunyai arah positif 

tetapi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak (Y). Hal ini dikarenakan 

wajib pajak sebagian besar belum mengetahui terkait adanya account 

representative dan bagaimana peran account representative di dalam sebuah KPP 

Pratama, terutama pada responden dengan tingkat umur yang masih terbilang 

muda dan pendidikan yang terbilang kurang. Sedangkan pada penelitian ini hanya 

membahas peran Account Representative terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi secara umum tanpa adanya pengujian secara rinci dan berlanjut terkait 

spesifikasi responden maupun spesifikasi peran account representative tersebut . 

Spesifikasi responden yang dimaksud, misalnya spesifikasi berdasarkan minimal 

usia, dan minimal tingkat pendidikan. Spesifikasi peran account representative 

yang dimaksud, misalnya peran edukasi account representative atau peran 
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pelayanan peran account representative. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ashari et al., 2017). 

  



 

57 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis apakah variabel 

independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Variabel independen 

yaitu pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, lingkungan wajib wajak, 

sanksi pajak, sosialisasi perpajakan, dan peran account representative. Sedangkan 

variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di 

KPP Pratama Cirebon Dua. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut 

kesimpulan dari penelitian ini: 

1. Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Hal ini menandakan semakin banyak pengetahuan 

yang didapat, wajib pajak akan semakin memahami apa fungsi dan 

manfaat terkait dengan pajak untuk dirinya sendiri sehingga akan 

meningkatkan kesadaran berkontribusi dalam kegiatan perpajakan.  

2. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Hal ini menandakan bahwa jika kesadaran wajib pajak 

mengalami peningkatan, maka kepatuhan wajib pajak juga akan 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

3. Lingkungan wajib pajak tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi.  

4. Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Sehingga apabila pelaksanaan sanksi pajak mengalami 
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peningkatan maka dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara 

signifikan. 

5. Sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Pemberian informasi terkait tata cara perpajakan secara 

umum seperti pemberian informasi melalui media elektronik maupun 

media massa bahkan sampai melakukan penyuluhan secara langsung ke 

tempat (daerah-daerah) tertentu, sehingga menimbulkan kesadaran wajib 

pajak untuk melaksanakan perpajakannya secara baik dan benar. 

6. Peran account representative tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini diharapkan dapat mampu di sempurnakan 

pada penelitian selanjutnya. Keterbatasan tersebut seperti pengambilan data 

melalui penyebaran kuesioner sangat memungkinkan adanya ketidakpahaman 

pada responden sehingga dapat mengakibatkan data yang didapat tidak sesuai 

kenyataan yang sebenarnya. 

Penelitian ini hanya membahas pengaruh pengetahuan perpajakan, 

kesadaran wajib pajak, lingkungan wajib pajak, sanksi pajak, sosialisasi 

perpajakan dan peran account representative terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi secara umum yang hanya digunakan untuk mendeskripsikan 

responden penelitian tanpa adanya pengujian secara khusus terkait spesifikasi 

responden seperti spesifikasi berdasarkan minimal usia, atau minimal tingkat 

pendidikan. 
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5.3 Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik bagi 

pemerintah, wajib pajak, ataupun peneliti selanjutnya, yaitu: 

1. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan berperan penting dalam tingkat kepatuhan 

wajib pajak bagi wajib pajak orang pribadi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, dan 

sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

sedangkan lingkungan wajib pajak dan peran account representative tidak 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Oleh karena itu 

disarankan kepada pemerintah untuk lebih mengoptimalkan fungsi dan tugas 

account representative sebagaimana mestinya seperti yang tertuang pada 

184/PMK.01/2020 agar wajib pajak setidaknya mengetahui apa itu account 

representative terutama bagi wajib pajak yang masih berusia muda dan 

berpendidikan rendah. 

2. Bagi Wajib Pajak 

Sehubungan dengan masih rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak, 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak tersebut. 

Pajak merupakan peran penting dalam pembiayaan pembangunan Negara, 

sehingga apabila wajib pajak tidak memiliki kesadaran atas perpajakannya 

maka akan mengakibatkan kerugian kepada Negara. Penelitian ini hanya 

mengambil sebagian kecil dari wajib pajak yang berarti masih banyak wajib 
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pajak yang tidak termasuk ke dalam penelitian ini, sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.  

5.4 Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dan penambahan spesifikasi terkait variabel independen account 

representative seperti pengaruh edukasi account representative atau 

pengaruh pelayanan account representative, sehingga diharapkan hasil 

yang didapat lebih akurat dari penelitian ini. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan adanya pengujian secara khusus terkait 

spesifikasi responden seperti spesifikasi berdasarkan usia dan tingkat 

pendidikan seperti contoh, minimal usia atau pendidikan wajib pajak yang 

dapat dijadikan responden. 
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Lampiran 1 

Kuesioner Penelitian 

Yth, 

Bapak/Ibu/Saudara/i 

Di Tempat 

Dengan hormat, 

Perkenalkan saya Sindy Mehana Mahasiswa S1 Program Studi Akuntansi 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia. Dalam rangka 

menyelesaikan tugas akhir, saat ini saya sedang melakukan penelitian yang 

berjudul: 

"Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Lingkungan Wajib 

Pajak, Sanksi Pajak, Sosialisasi Perpajakan, Dan Peran Account Representative 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di Kabupaten Cirebon (Studi 

Pada KPP Pratama Cirebon Dua)” 

Untuk itu saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi 

daftar kuesioner untuk kepentingan penelitian ini. Adapun kriteria partisipan yang 

saya butuhkan, yaitu: 

1. Merupakan WPOP dan memiliki NPWP 

2. Berdomisili di Kabupaten Cirebon 

Saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 

berpastisipasi dalam penelitian ini. Data yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan hanya 

untuk kepentingan penelitian ini dan akan sangat terjaga kerahasiaannya. 

Atas bantuan dan kesediannya, saya ucapkan terimakasih. 
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IDENTITAS RESPONDEN 

a. Nama Responden  :     (boleh tidak diisi)  

b. Jenis Kelamin   :  Pria   Wanita 

c. Usia    :  18 - 30 tahun  

31 tahun – 50 tahun  

> 50 tahun  

d. Pekerjaan   :  

e. Pendidikan Terakhir : SD   SMP   SMA    

D1  D3  S1 

S2  S3  dll 

Beri tanda checklist (√) atau Silang (X) pada kotak jawaban yang dianggap tepat. 

Keterangan     Penilaian  

SS = Sangat Setuju    4  

S  = Setuju     3  

TS  = Tidak Setuju    2  

STS  = Sangat Tidak Setuju   1 
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Pengetahuan Perpajakan (X1) 

No Pertanyaan / pernyataan STS TS S SS 

1. Saya mengetahui fungsi dan manfaat pajak 

untuk membiayai pembangunan negara dan 

sarana umum. 

    

2. Pengetahuan tentang perpajakan dapat dengan 

mudah diperoleh dari media masa (seperti 

televisi, dan radio), spanduk, reklame, dan 

media cetak lainnya. 

    

3.  Saya mengetahui bagaimana cara menghitung 

jumlah pajak yang ditanggung serta mengetahui 

bagaimana cara mengisi SPT, membuat laporan 

keuangan, dan cara membayar pajak dengan 

benar. 

    

4. Pajak bersifat memaksa sehingga apabila terjadi 

pelanggaran maka akan dikenakan sanksi 

berupa sanksi administrasi (denda) dan sanksi 

pidana (penjara). 

    

5. Saya telah mengetahui bahwa dalam Undang-

Undang perpajakan, bagi Wajib Pajak yang 

terlambat atau tidak membayar pajak dapat 

diberikan sanksi administrasidan sanksi pidana. 

    

Sumber: (Alfiah, 2014) 



 
 

 
 

74 

 

Kesadaran Wajib Pajak (X2) 

No Pertanyaan / pernyataan STS TS S SS 

1. Pajak ditetapkan dengan Undang-Undang (UU) 

dan dapat dipaksakan. 

    

2. Pajak merupakan bentuk pengabdian 

masyarakat kepada negara. 

    

3.  Membayar pajak merupakan bentuk partisipasi 

dalam menunjang pembangunan negara. 

    

4. Pembayaran pajak yang tidak sesuai akan 

berakibat pada kerugian yang akan ditanggung 

negara. 

    

5. Saya mendaftarkan diri sebagai Wajip Pajak 

berdasarkan kemauan sendiri. 

    

6. Saya sadar untuk melaksanakan hak dan 

kewajiban perpajakan saya sesuai peraturan 

yang berlaku. 

    

Sumber: (Alfiah, 2014), Verisca Dena Fitra (2010)  

Lingkungan Wajib Pajak (X3) 

No Pertanyaan / pernyataan STS TS S SS 

1. Lingkungan sangat memengaruhi kepatuhan 

saya dalam membayar pajak. 

    

2. Saya akan tetap membayar pajak walaupun     
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No Pertanyaan / pernyataan STS TS S SS 

masyarakat disekitar saya tidak bayar pajak. 

3.  Masyarakat di sekitar rumah saya telah 

melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan 

benar. 

    

4. Saya melaporkan pajak secara benar karena 

anjuran masyarakat di lingkungan saya. 

    

5. Saya merasa masyarakat di lingkungan saya 

mendukung perilaku patuh terhadap pajak. 

    

Sumber: (Alfiah, 2014) 

Sanksi Pajak (X4) 

No Pertanyaan / pernyataan STS TS S SS 

1. Sanksi dalam SPT sangat diperlukan.     

2. Sanksi administrasi berupa denda 50% dari 

pajak yang kurang dibayar, apabila pengisian 

SPT (Surat Pemberitahuan) dilakukan dengan 

tidak benar. 

    

3.  Membayar kekurangan pajak penghasilan 

sebelum dilakukan pemeriksaan dari aparat 

pajak. 

    

4. Mengisi SPT sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 
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No Pertanyaan / pernyataan STS TS S SS 

5. Melakukan evaluasi secara berkala untuk 

mengantisipasi adanya pemeriksaan dari aparat. 

    

Sumber: (Alfiah, 2014) 

Sosialisasi Perpajakan (X5) 

No Pertanyaan / pernyataan STS TS S SS 

1. Bentuk sosialisasi yang dilakukan oleh 

petugas/aparat pajak melalui berbagai media, 

baik media elektronik maupun media massa 

bahkan sampai melakukan penyuluhan secara 

langsung ke tempat (daerah-daerah) tertentu. 

    

2. Petugas/aparat pajak menawarkan kenyamanan 

pelayanan dalam memberikan informasi kepada 

Wajib Pajak dengan melengkapi penjelasan 

melalui brosur 

    

3.  Pemasangan billboard dan atau spanduk di 

pinggir jalan atau di tempat-tempat strategis 

lainnya yang berisi pesan singkat tentang 

perpajakan yang mudah dimengerti dan 

menarik sehingga mampu menyampaikan 

tujuannya dengan baik. 

    

4. Setujukah anda bahwa penyuluhan pajak     
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No Pertanyaan / pernyataan STS TS S SS 

merupakan sarana penyampaian informasi 

perpajakan kepada Wajib Pajak. 

5. Saya senang jika dikabari ketika akan diadakan 

sosialisasi pajak oleh KPP. 

    

6. Saya sering mengikuti Penyuluhan Pajak     

Sumber: (Nabila, 2014), Esther Yohannah (2012) 

Peran Account Representative (X6) 

No Pertanyaan / pernyataan STS TS S SS 

1. Saya tahu tentang adanya Account 

Representative. 

    

2. Account Representative menjelaskan dengan 

jelas ketika saya bertanya 

    

3.  Account representative sangat membantu ketika 

saya kesulitan dalam melakukan pelaporan 

pajak saya 

    

Cx

c 

x4. 

Saya merasa puas dengan kinerja Account 

Representative 

    

 Sumber: (Pujiastuti, 2018)  

Kepatuhan Wajib Pajak 

No Pertanyaan / pernyataan STS TS S SS 
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1. Saya selalu mengisi SPT (Surat Pemberitahuan) 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 

    

2. Saya selalu melaporkan SPT (surat 

pemberitahuan) yang telah diisi dengan tepat 

waktu 

    

3.  Saya selalu menghitung pajak penghasilan yang 

terutang dengan benar dan apa adanya. 

    

4. Saya selalu membayar pajak penghasilan yang 

terutang dengan tepat waktu. 

    

5. Saya selalu membayar kekurangan pajak 

penghasilan yang ada sebelum dilakukan 

pemeriksaan. 

    

6. Saya akan membantu kelancaran proses 

pemeriksaan pajak bila diperiksa oleh petugas 

pajak. 

    

7. Saya bersedia memberikan data yang 

diperlukan dalam proses pemeriksaan pajak. 

    

8. Saya tidak pernah melakukan kejahatan di 

bidang perpajakan. 

    

Sumber: Alfiah (2014), Choiriyatuz Zahidah (2010) 

Lampiran 2 

Permohonan Izin Penelitian di KPP Pratama Cirebon Dua 



 
 

 
 

79 

 

 

Lampiran 3 

Persetujuan Izin Riset 
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Lampiran 4 

Rekap Data Hasil Jawaban Responden 



 
 

 
 

81 

 

Pengetahuan Perpajakan 

Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total 
Rata-

rata 

1 4 3 4 3 3 17 3.4 

2 3 3 3 3 3 15 3.0 

3 3 3 3 3 3 15 3.0 

4 4 3 2 3 3 15 3.0 

5 3 3 3 2 2 13 2.6 

6 4 3 3 3 3 16 3.2 

7 4 4 3 4 4 19 3.8 

8 4 4 3 2 2 15 3.0 

9 3 4 4 3 3 17 3.4 

10 3 4 2 4 3 16 3.2 

11 3 3 3 2 3 14 2.8 

12 3 3 4 2 3 15 3.0 

13 4 4 3 3 4 18 3.6 

14 3 3 3 3 3 15 3.0 

15 3 3 2 4 4 16 3.2 

16 4 3 3 1 3 14 2.8 

17 4 4 4 4 4 20 4.0 

18 4 3 3 2 2 14 2.8 

19 3 3 3 3 3 15 3.0 

20 4 4 2 2 2 14 2.8 

21 3 4 3 3 3 16 3.2 

22 3 2 3 4 2 14 2.8 

23 3 4 3 4 2 16 3.2 

24 3 3 2 4 4 16 3.2 

25 3 4 2 3 3 15 3.0 

26 3 3 2 3 3 14 2.8 

27 4 3 3 2 3 15 3.0 

28 4 3 3 4 4 18 3.6 

29 3 3 3 3 3 15 3.0 

30 3 3 2 3 3 14 2.8 

31 4 4 4 4 4 20 4.0 

32 3 3 3 3 3 15 3.0 

33 3 3 3 3 3 15 3.0 

34 4 3 2 3 3 15 3.0 

35 3 3 3 3 3 15 3.0 

36 3 3 2 2 3 13 2.6 
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Pengetahuan Perpajakan 

Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total 
Rata-

rata 

37 3 3 4 3 3 16 3.2 

38 3 3 2 2 3 13 2.6 

39 3 4 3 4 4 18 3.6 

40 3 3 2 3 3 14 2.8 

41 4 4 3 3 4 18 3.6 

42 4 4 2 3 4 17 3.4 

43 3 3 3 3 4 16 3.2 

44 3 3 3 2 2 13 2.6 

45 4 3 3 1 4 15 3.0 

46 1 2 2 3 3 11 2.2 

47 4 3 3 3 3 16 3.2 

48 3 3 3 3 3 15 3.0 

49 3 2 1 1 1 8 1.6 

50 3 3 3 3 3 15 3.0 

51 4 4 4 3 3 18 3.6 

52 3 3 3 3 3 15 3.0 

53 4 3 3 4 4 18 3.6 

54 4 4 4 4 4 20 4.0 

55 3 2 2 3 3 13 2.6 

56 4 4 4 4 4 20 4.0 

57 3 3 3 3 3 15 3.0 

58 3 1 3 2 3 12 2.4 

59 3 2 2 3 3 13 2.6 

60 3 4 2 3 3 15 3.0 

61 3 2 2 3 3 13 2.6 

62 4 4 4 4 4 20 4.0 

63 3 3 3 2 3 14 2.8 

64 3 3 3 3 3 15 3.0 

65 4 3 3 3 3 16 3.2 

66 3 3 3 3 3 15 3.0 

67 3 3 3 2 3 14 2.8 

68 3 2 2 1 3 11 2.2 

69 3 3 3 3 3 15 3.0 

70 3 4 3 1 1 12 2.4 

71 4 4 4 3 3 18 3.6 

72 3 3 3 3 3 15 3.0 
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Pengetahuan Perpajakan 

Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total 
Rata-

rata 

73 4 3 3 3 2 15 3.0 

74 3 3 3 3 3 15 3.0 

75 3 3 2 2 2 12 2.4 

76 4 3 4 3 4 18 3.6 

77 3 3 3 2 2 13 2.6 

78 3 4 4 4 4 19 3.8 

79 4 3 3 3 3 16 3.2 

80 4 4 1 3 4 16 3.2 

81 3 3 2 4 4 16 3.2 

82 3 2 2 3 3 13 2.6 

83 4 3 2 3 3 15 3.0 

84 3 2 4 4 4 17 3.4 

85 3 3 3 3 3 15 3.0 

86 3 3 3 3 3 15 3.0 

87 3 4 2 3 3 15 3.0 

88 3 3 3 2 3 14 2.8 

89 4 4 2 2 3 15 3.0 

90 3 3 2 4 2 14 2.8 

91 3 3 3 3 3 15 3.0 

92 3 1 2 3 3 12 2.4 

93 4 3 4 4 4 19 3.8 

94 4 3 3 4 4 18 3.6 

95 3 4 4 2 4 17 3.4 

96 3 3 3 3 3 15 3.0 

97 4 2 2 4 4 16 3.2 

98 4 1 3 1 1 10 2.0 

99 3 3 3 3 3 15 3.0 

100 3 3 3 3 3 15 3.0 

 

 

 

Kesadaran Wajib Pajak 

Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total Rata-rata 

1 3 4 3 4 3 3 20 3.3 
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Kesadaran Wajib Pajak 

Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total Rata-rata 

2 4 3 3 3 3 3 19 3.2 

3 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

4 4 4 3 2 2 3 18 3.0 

5 4 4 3 3 3 2 19 3.2 

6 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

7 4 4 4 4 3 3 22 3.7 

8 3 4 4 3 4 3 21 3.5 

9 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

10 3 3 4 3 4 4 21 3.5 

11 3 4 4 3 3 2 19 3.2 

12 3 4 4 2 4 4 21 3.5 

13 4 4 4 4 4 4 24 4.0 

14 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

15 3 4 4 3 3 3 20 3.3 

16 4 3 3 3 3 3 19 3.2 

17 3 4 4 4 4 3 22 3.7 

18 3 3 3 3 4 3 19 3.2 

19 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

20 2 4 3 3 3 3 18 3.0 

21 4 4 4 4 4 4 24 4.0 

22 2 3 3 3 4 4 19 3.2 

23 4 4 3 4 3 3 21 3.5 

24 4 3 3 3 3 3 19 3.2 

25 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

26 2 3 4 3 4 2 18 3.0 

27 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

28 3 3 4 3 4 2 19 3.2 

29 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

30 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

31 4 4 4 4 4 4 24 4.0 

32 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

33 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

34 4 4 4 3 4 4 23 3.8 

35 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

36 3 3 4 3 3 3 19 3.2 

37 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

38 3 3 3 3 3 3 18 3.0 
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Kesadaran Wajib Pajak 

Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total Rata-rata 

39 4 3 4 3 4 4 22 3.7 

40 4 3 4 3 2 3 19 3.2 

41 4 4 4 4 3 3 22 3.7 

42 4 4 4 4 3 3 22 3.7 

43 4 3 3 3 2 3 18 3.0 

44 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

45 3 4 4 4 4 4 23 3.8 

46 3 3 4 3 3 3 19 3.2 

47 3 3 3 2 4 4 19 3.2 

48 4 3 3 3 3 3 19 3.2 

49 3 3 3 4 2 3 18 3.0 

50 3 4 3 3 4 3 20 3.3 

51 3 2 4 3 3 3 18 3.0 

52 4 4 3 3 3 2 19 3.2 

53 3 3 4 3 3 3 19 3.2 

54 4 4 4 4 4 4 24 4.0 

55 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

56 4 4 4 4 4 4 24 4.0 

57 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

58 2 4 4 1 2 4 17 2.8 

59 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

60 3 3 4 4 3 3 20 3.3 

61 3 3 4 3 3 3 19 3.2 

62 4 4 3 3 1 3 18 3.0 

63 3 4 3 3 3 2 18 3.0 

64 3 3 3 3 4 3 19 3.2 

65 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

66 3 3 4 4 4 4 22 3.7 

67 4 4 4 3 3 3 21 3.5 

68 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

69 4 4 4 3 3 3 21 3.5 

70 4 4 2 4 4 2 20 3.3 

71 4 4 4 3 3 3 21 3.5 

72 4 4 4 4 4 4 24 4.0 

73 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

74 3 3 3 4 4 3 20 3.3 

75 4 3 3 3 3 3 19 3.2 
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Kesadaran Wajib Pajak 

Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total Rata-rata 

76 4 4 3 4 4 3 22 3.7 

77 4 3 3 3 3 3 19 3.2 

78 3 4 3 3 3 2 18 3.0 

79 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

80 4 4 4 4 4 4 24 4.0 

81 4 3 3 3 3 3 19 3.2 

82 4 4 4 3 3 3 21 3.5 

83 4 4 4 3 3 2 20 3.3 

84 3 3 3 3 4 3 19 3.2 

85 3 4 4 3 3 3 20 3.3 

86 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

87 3 4 4 4 3 3 21 3.5 

88 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

89 3 3 4 3 2 3 18 3.0 

90 4 4 4 4 4 4 24 4.0 

91 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

92 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

93 4 4 4 3 4 4 23 3.8 

94 4 3 3 3 3 2 18 3.0 

95 3 3 3 4 3 3 19 3.2 

96 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

97 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

98 1 3 4 3 2 3 16 2.7 

99 3 3 3 3 3 4 19 3.2 

100 4 4 4 4 3 3 22 3.7 

 

Lingkungan Wajib Pajak 

Responden X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total Rata-rata 

1 3 4 3 4 3 17 3.4 

2 3 3 4 2 2 14 2.8 

3 3 3 3 3 3 15 3.0 

4 2 4 3 2 2 13 2.6 

5 2 2 3 3 2 12 2.4 

6 3 3 3 3 3 15 3.0 

7 3 3 3 3 3 15 3.0 

8 4 3 3 4 4 18 3.6 
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Lingkungan Wajib Pajak 

Responden X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total Rata-rata 

9 3 3 3 2 3 14 2.8 

10 2 3 3 3 3 14 2.8 

11 3 3 2 3 3 14 2.8 

12 3 3 4 3 3 16 3.2 

13 2 4 3 2 2 13 2.6 

14 3 3 3 3 3 15 3.0 

15 3 4 3 3 3 16 3.2 

16 3 3 3 3 3 15 3.0 

17 4 4 4 4 4 20 4.0 

18 2 3 2 2 3 12 2.4 

19 3 3 3 3 3 15 3.0 

20 2 3 2 2 3 12 2.4 

21 3 3 4 3 3 16 3.2 

22 3 2 4 3 3 15 3.0 

23 3 4 3 3 3 16 3.2 

24 3 2 4 4 4 17 3.4 

25 3 3 2 2 2 12 2.4 

26 3 4 3 3 3 16 3.2 

27 3 3 3 3 3 15 3.0 

28 2 4 3 3 3 15 3.0 

29 3 3 2 2 2 12 2.4 

30 4 3 3 3 3 16 3.2 

31 3 4 4 4 4 19 3.8 

32 2 3 3 2 2 12 2.4 

33 3 3 3 3 3 15 3.0 

34 4 4 3 2 3 16 3.2 

35 3 3 3 3 3 15 3.0 

36 4 3 3 3 3 16 3.2 

37 4 3 4 3 3 17 3.4 

38 2 3 3 3 3 14 2.8 

39 4 3 4 3 4 18 3.6 

40 2 3 3 2 3 13 2.6 

41 2 3 3 2 3 13 2.6 

42 3 3 3 2 3 14 2.8 

43 2 3 3 2 3 13 2.6 

44 2 1 3 3 3 12 2.4 

45 4 4 4 3 4 19 3.8 
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Lingkungan Wajib Pajak 

Responden X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total Rata-rata 

46 2 3 3 3 3 14 2.8 

47 3 3 3 3 3 15 3.0 

48 3 2 3 3 3 14 2.8 

49 3 3 4 4 4 18 3.6 

50 4 3 3 4 3 17 3.4 

51 4 3 2 3 2 14 2.8 

52 3 3 3 3 3 15 3.0 

53 4 4 3 3 3 17 3.4 

54 4 4 3 2 3 16 3.2 

55 3 3 3 3 3 15 3.0 

56 4 4 4 4 4 20 4.0 

57 3 3 3 3 3 15 3.0 

58 3 3 3 3 2 14 2.8 

59 3 3 2 2 2 12 2.4 

60 4 3 2 2 3 14 2.8 

61 3 2 2 2 2 11 2.2 

62 4 4 4 4 4 20 4.0 

63 3 3 2 3 3 14 2.8 

64 3 3 3 3 3 15 3.0 

65 2 3 3 2 3 13 2.6 

66 3 3 3 3 4 16 3.2 

67 3 3 4 4 3 17 3.4 

68 3 3 3 3 3 15 3.0 

69 3 3 3 3 3 15 3.0 

70 2 3 3 3 3 14 2.8 

71 3 4 3 3 3 16 3.2 

72 3 2 3 3 3 14 2.8 

73 3 3 3 3 3 15 3.0 

74 3 3 3 4 3 16 3.2 

75 2 3 2 3 3 13 2.6 

76 3 3 3 3 3 15 3.0 

77 3 3 3 3 3 15 3.0 

78 3 4 3 3 3 16 3.2 

79 3 4 3 3 3 16 3.2 

80 3 3 3 3 4 16 3.2 

81 3 3 3 3 4 16 3.2 

82 3 3 2 2 2 12 2.4 
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Lingkungan Wajib Pajak 

Responden X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total Rata-rata 

83 2 3 3 3 3 14 2.8 

84 3 3 3 3 3 15 3.0 

85 3 3 3 3 3 15 3.0 

86 3 3 3 3 3 15 3.0 

87 2 3 3 3 3 14 2.8 

88 3 3 3 3 3 15 3.0 

89 4 2 3 2 2 13 2.6 

90 2 4 4 4 4 18 3.6 

91 3 3 3 3 4 16 3.2 

92 3 3 3 3 3 15 3.0 

93 3 4 2 1 2 12 2.4 

94 3 3 4 3 3 16 3.2 

95 3 3 2 2 2 12 2.4 

96 3 2 2 3 3 13 2.6 

97 4 3 1 3 1 12 2.4 

98 3 2 3 3 3 14 2.8 

99 2 3 3 3 3 14 2.8 

100 3 3 3 3 3 15 3.0 

 

Sanksi Pajak 

Responden X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Total Rata-rata 

1 4 4 4 4 3 19 3.8 

2 3 2 3 3 3 14 2.8 

3 3 3 3 3 3 15 3.0 

4 3 3 3 3 3 15 3.0 

5 3 2 3 3 3 14 2.8 

6 4 3 3 3 3 16 3.2 

7 4 3 3 3 3 16 3.2 

8 3 2 3 3 3 14 2.8 

9 3 2 3 3 3 14 2.8 

10 4 2 3 2 3 14 2.8 

11 4 3 3 3 3 16 3.2 

12 3 4 2 3 3 15 3.0 

13 4 3 3 4 3 17 3.4 

14 3 3 3 3 3 15 3.0 

15 3 2 3 3 4 15 3.0 
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Sanksi Pajak 

Responden X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Total Rata-rata 

16 3 3 3 3 3 15 3.0 

17 4 4 4 4 4 20 4.0 

18 3 3 3 3 3 15 3.0 

19 3 3 3 3 3 15 3.0 

20 3 3 3 4 3 16 3.2 

21 3 3 3 3 3 15 3.0 

22 3 3 2 4 4 16 3.2 

23 4 3 3 4 4 18 3.6 

24 1 2 1 4 4 12 2.4 

25 3 2 2 3 3 13 2.6 

26 3 2 3 3 3 14 2.8 

27 2 2 3 3 3 13 2.6 

28 3 3 3 4 3 16 3.2 

29 3 2 3 3 3 14 2.8 

30 3 2 3 3 3 14 2.8 

31 4 4 4 4 4 20 4.0 

32 2 2 2 3 3 12 2.4 

33 3 3 3 3 3 15 3.0 

34 3 2 3 4 4 16 3.2 

35 3 3 3 3 3 15 3.0 

36 3 2 3 3 3 14 2.8 

37 3 4 3 4 4 18 3.6 

38 2 2 2 3 3 12 2.4 

39 4 3 4 3 4 18 3.6 

40 4 3 2 3 3 15 3.0 

41 4 3 2 3 3 15 3.0 

42 3 3 3 3 3 15 3.0 

43 4 2 3 3 3 15 3.0 

44 3 3 3 3 3 15 3.0 

45 4 4 4 4 4 20 4.0 

46 3 3 3 3 3 15 3.0 

47 3 2 3 3 3 14 2.8 

48 2 2 2 3 3 12 2.4 

49 2 2 2 2 2 10 2.0 

50 3 3 3 3 3 15 3.0 

51 3 3 3 3 2 14 2.8 

52 3 3 3 3 2 14 2.8 
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Sanksi Pajak 

Responden X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Total Rata-rata 

53 3 3 3 4 3 16 3.2 

54 4 3 4 4 4 19 3.8 

55 3 3 3 3 3 15 3.0 

56 4 1 4 4 4 17 3.4 

57 3 3 3 3 3 15 3.0 

58 3 2 3 4 3 15 3.0 

59 3 2 3 3 2 13 2.6 

60 4 3 3 3 4 17 3.4 

61 3 3 3 3 3 15 3.0 

62 4 2 4 4 4 18 3.6 

63 2 3 3 3 3 14 2.8 

64 3 3 3 3 3 15 3.0 

65 3 3 3 3 3 15 3.0 

66 4 4 3 3 4 18 3.6 

67 3 2 3 4 3 15 3.0 

68 3 1 3 3 3 13 2.6 

69 3 3 3 3 3 15 3.0 

70 4 1 2 4 4 15 3.0 

71 3 2 3 4 4 16 3.2 

72 3 3 3 3 3 15 3.0 

73 3 2 2 3 2 12 2.4 

74 3 3 3 3 3 15 3.0 

75 3 3 3 3 3 15 3.0 

76 4 4 4 4 4 20 4.0 

77 3 3 3 3 3 15 3.0 

78 3 3 3 3 3 15 3.0 

79 3 3 3 3 3 15 3.0 

80 4 4 4 4 3 19 3.8 

81 4 3 3 3 3 16 3.2 

82 3 3 3 3 3 15 3.0 

83 3 3 4 4 4 18 3.6 

84 1 2 3 3 4 13 2.6 

85 3 3 3 3 3 15 3.0 

86 3 3 3 3 3 15 3.0 

87 3 3 3 3 3 15 3.0 

88 3 2 3 3 3 14 2.8 

89 2 2 3 2 3 12 2.4 
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Sanksi Pajak 

Responden X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Total Rata-rata 

90 4 4 4 4 4 20 4.0 

91 3 3 3 3 3 15 3.0 

92 3 3 3 3 3 15 3.0 

93 3 2 3 4 3 15 3.0 

94 4 3 4 3 4 18 3.6 

95 3 3 3 4 3 16 3.2 

96 3 1 3 3 3 13 2.6 

97 4 3 3 3 3 16 3.2 

98 1 3 2 3 3 12 2.4 

99 3 3 3 3 3 15 3.0 

100 3 3 3 3 3 15 3.0 

 

Sosialisasi Perpajakan 

Responden X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 X5.6 Total 
Rata-

rata 

1 3 3 4 3 4 3 20 3.3 

2 2 3 3 4 3 2 17 2.8 

3 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

4 4 3 3 4 3 2 19 3.2 

5 3 2 3 3 3 3 17 2.8 

6 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

7 4 4 4 4 3 2 21 3.5 

8 4 4 4 4 4 4 24 4.0 

9 4 4 4 4 4 3 23 3.8 

10 4 3 3 4 3 2 19 3.2 

11 4 3 3 3 3 2 18 3.0 

12 4 3 3 3 3 2 18 3.0 

13 3 3 4 4 4 4 22 3.7 

14 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

15 4 4 3 4 4 3 22 3.7 

16 3 3 3 3 3 4 19 3.2 

17 3 3 4 3 4 3 20 3.3 

18 4 3 3 3 3 3 19 3.2 

19 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

20 4 3 3 3 3 2 18 3.0 

21 3 4 4 3 3 2 19 3.2 

22 3 3 4 3 3 3 19 3.2 
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Sosialisasi Perpajakan 

Responden X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 X5.6 Total 
Rata-

rata 

23 4 3 4 3 3 3 20 3.3 

24 3 4 4 3 3 2 19 3.2 

25 3 3 2 3 2 2 15 2.5 

26 3 3 3 3 3 2 17 2.8 

27 3 3 3 3 3 2 17 2.8 

28 3 2 3 4 3 2 17 2.8 

29 3 3 3 3 3 2 17 2.8 

30 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

31 4 4 4 4 4 4 24 4.0 

32 3 4 4 3 3 2 19 3.2 

33 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

34 3 4 3 3 4 3 20 3.3 

35 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

36 4 2 3 3 3 2 17 2.8 

37 4 4 3 3 3 1 18 3.0 

38 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

39 4 3 4 3 4 3 21 3.5 

40 4 3 3 4 3 2 19 3.2 

41 4 3 3 4 3 2 19 3.2 

42 4 3 3 4 3 3 20 3.3 

43 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

44 2 3 3 3 3 3 17 2.8 

45 4 4 4 4 4 4 24 4.0 

46 3 3 3 3 3 1 16 2.7 

47 3 3 2 3 4 4 19 3.2 

48 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

49 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

50 3 3 3 3 3 2 17 2.8 

51 3 3 3 1 3 3 16 2.7 

52 3 3 2 3 3 3 17 2.8 

53 4 3 3 4 3 3 20 3.3 

54 4 4 4 4 4 2 22 3.7 

55 2 2 3 4 4 1 16 2.7 

56 4 4 4 4 4 4 24 4.0 

57 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

58 2 2 3 3 2 1 13 2.2 
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Sosialisasi Perpajakan 

Responden X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 X5.6 Total 
Rata-

rata 

59 4 4 4 3 3 2 20 3.3 

60 4 3 3 3 3 3 19 3.2 

61 2 2 2 3 3 2 14 2.3 

62 3 3 3 4 4 2 19 3.2 

63 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

64 4 4 3 4 4 3 22 3.7 

65 3 3 3 3 3 2 17 2.8 

66 4 3 4 4 4 2 21 3.5 

67 3 3 4 3 3 3 19 3.2 

68 3 3 3 3 3 2 17 2.8 

69 3 3 3 3 3 2 17 2.8 

70 4 4 4 3 3 1 19 3.2 

71 4 3 3 3 3 3 19 3.2 

72 3 4 3 3 3 2 18 3.0 

73 3 3 3 3 3 2 17 2.8 

74 4 4 4 4 4 4 24 4.0 

75 3 3 3 3 3 2 17 2.8 

76 2 3 2 3 4 2 16 2.7 

77 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

78 4 4 4 4 4 4 24 4.0 

79 4 3 4 4 4 3 22 3.7 

80 3 3 4 3 4 2 19 3.2 

81 4 4 4 4 4 2 22 3.7 

82 1 2 2 4 3 2 14 2.3 

83 4 4 4 4 4 1 21 3.5 

84 3 3 3 3 3 2 17 2.8 

85 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

86 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

87 3 3 3 4 3 3 19 3.2 

88 2 3 3 3 3 2 16 2.7 

89 4 4 3 4 4 2 21 3.5 

90 4 4 4 4 4 2 22 3.7 

91 4 4 4 4 4 3 23 3.8 

92 2 2 2 2 3 2 13 2.2 

93 3 3 3 4 4 3 20 3.3 

94 4 3 3 4 3 3 20 3.3 
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Sosialisasi Perpajakan 

Responden X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 X5.6 Total 
Rata-

rata 

95 3 3 3 4 3 3 19 3.2 

96 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

97 3 4 3 4 2 2 18 3.0 

98 2 2 3 3 3 4 17 2.8 

99 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

100 3 3 3 3 3 3 18 3.0 

 

Peran Account Representative 

Responden X6.1 X6.2 X6.3 X6.4 Total Rata-rata 

1 3 4 3 4 14 3.5 

2 2 2 3 2 9 2.3 

3 3 3 3 3 12 3.0 

4 4 4 4 3 15 3.8 

5 2 3 2 3 10 2.5 

6 3 3 3 3 12 3.0 

7 4 3 3 3 13 3.3 

8 4 4 3 4 15 3.8 

9 3 3 3 3 12 3.0 

10 3 3 3 3 12 3.0 

11 2 2 2 2 8 2.0 

12 3 3 3 3 12 3.0 

13 3 3 3 3 12 3.0 

14 3 3 3 3 12 3.0 

15 2 2 2 2 8 2.0 

16 3 3 3 3 12 3.0 

17 4 3 3 3 13 3.3 

18 2 2 2 2 8 2.0 

19 3 3 3 3 12 3.0 

20 3 3 3 3 12 3.0 

21 3 3 3 3 12 3.0 

22 2 2 3 3 10 2.5 

23 3 3 3 4 13 3.3 

24 2 3 3 3 11 2.8 

25 2 3 3 3 11 2.8 

26 3 3 3 3 12 3.0 
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Peran Account Representative 

Responden X6.1 X6.2 X6.3 X6.4 Total Rata-rata 

27 3 3 3 3 12 3.0 

28 3 3 3 4 13 3.3 

29 3 3 3 3 12 3.0 

30 3 2 3 3 11 2.8 

31 3 4 4 4 15 3.8 

32 2 2 2 2 8 2.0 

33 3 3 3 3 12 3.0 

34 3 4 3 4 14 3.5 

35 3 3 3 3 12 3.0 

36 2 2 2 2 8 2.0 

37 3 3 3 3 12 3.0 

38 2 2 3 3 10 2.5 

39 3 4 3 4 14 3.5 

40 4 3 3 2 12 3.0 

41 3 3 3 3 12 3.0 

42 3 3 3 3 12 3.0 

43 3 3 3 3 12 3.0 

44 3 3 3 3 12 3.0 

45 3 3 3 3 12 3.0 

46 2 2 2 2 8 2.0 

47 3 3 3 3 12 3.0 

48 3 3 3 3 12 3.0 

49 3 3 3 4 13 3.3 

50 2 2 2 2 8 2.0 

51 4 3 3 3 13 3.3 

52 3 3 3 3 12 3.0 

53 4 3 3 3 13 3.3 

54 4 4 4 4 16 4.0 

55 2 2 2 2 8 2.0 

56 4 4 4 4 16 4.0 

57 3 3 3 3 12 3.0 

58 1 2 2 2 7 1.8 

59 2 2 2 2 8 2.0 

60 2 3 3 3 11 2.8 

61 2 2 2 2 8 2.0 

62 4 4 4 4 16 4.0 

63 3 3 3 3 12 3.0 
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Peran Account Representative 

Responden X6.1 X6.2 X6.3 X6.4 Total Rata-rata 

64 3 3 3 3 12 3.0 

65 3 3 3 3 12 3.0 

66 3 3 3 3 12 3.0 

67 3 3 4 4 14 3.5 

68 2 2 3 3 10 2.5 

69 3 3 3 3 12 3.0 

70 3 3 3 2 11 2.8 

71 3 3 3 3 12 3.0 

72 3 3 3 3 12 3.0 

73 2 3 3 2 10 2.5 

74 3 3 3 3 12 3.0 

75 2 3 3 3 11 2.8 

76 3 3 3 3 12 3.0 

77 3 3 3 3 12 3.0 

78 4 4 4 4 16 4.0 

79 3 3 3 3 12 3.0 

80 1 2 3 3 9 2.3 

81 3 3 3 3 12 3.0 

82 2 2 2 2 8 2.0 

83 2 2 2 2 8 2.0 

84 2 2 3 3 10 2.5 

85 3 3 3 3 12 3.0 

86 3 3 3 3 12 3.0 

87 2 3 3 3 11 2.8 

88 3 3 3 3 12 3.0 

89 2 2 2 2 8 2.0 

90 2 2 3 3 10 2.5 

91 3 3 3 3 12 3.0 

92 3 2 3 3 11 2.8 

93 4 3 4 4 15 3.8 

94 3 3 4 4 14 3.5 

95 4 3 3 3 13 3.3 

96 3 3 3 3 12 3.0 

97 4 4 4 4 16 4.0 

98 3 3 3 3 12 3.0 

99 3 3 3 3 12 3.0 

100 3 3 3 3 12 3.0 
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Kepatuhan Wajib Pajak 

Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Total Rata-rata 

1 3 4 3 4 3 4 3 4 28 3.5 

2 3 2 3 3 2 3 3 4 23 2.9 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

5 3 3 3 2 3 3 3 3 23 2.9 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

7 3 3 3 3 3 4 4 4 27 3.4 

8 3 3 4 4 4 3 3 4 28 3.5 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

10 4 3 3 3 3 4 3 4 27 3.4 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

12 3 3 3 4 3 3 3 3 25 3.1 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.0 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

15 4 3 3 3 3 3 3 4 26 3.3 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

17 3 3 3 3 3 3 4 4 26 3.3 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

22 3 3 3 3 3 3 3 4 25 3.1 

23 4 4 3 4 3 3 3 4 28 3.5 

24 3 3 3 3 4 3 3 4 26 3.3 

25 3 3 3 3 3 2 3 3 23 2.9 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

28 3 3 3 3 3 3 3 4 25 3.1 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.0 

32 4 3 3 3 3 3 3 3 25 3.1 

33 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

34 4 3 3 3 3 3 3 4 26 3.3 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 
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Kepatuhan Wajib Pajak 

Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Total Rata-rata 

36 2 2 3 3 2 3 3 3 21 2.6 

37 3 3 3 3 3 3 3 4 25 3.1 

38 2 2 3 3 3 2 2 3 20 2.5 

39 4 3 4 3 4 3 4 3 28 3.5 

40 3 3 3 3 2 3 3 4 24 3.0 

41 3 3 3 3 3 3 3 4 25 3.1 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

43 3 3 3 3 3 3 3 4 25 3.1 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.0 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

47 3 3 3 3 3 3 3 4 25 3.1 

48 3 3 2 4 3 3 3 3 24 3.0 

49 4 3 2 3 2 3 3 3 23 2.9 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

51 3 3 3 3 3 3 3 4 25 3.1 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

53 4 4 4 4 3 3 3 4 29 3.6 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.0 

55 3 3 3 3 3 3 3 4 25 3.1 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.0 

57 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

58 3 3 4 4 4 3 3 4 28 3.5 

59 3 3 2 3 3 3 3 4 24 3.0 

60 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

61 3 3 3 3 3 3 3 4 25 3.1 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.0 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

65 3 4 3 3 3 3 3 4 26 3.3 

66 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

67 4 4 3 4 3 3 3 4 28 3.5 

68 3 2 2 3 3 2 2 4 21 2.6 

69 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

70 3 3 4 4 4 3 4 4 29 3.6 

71 3 3 3 3 3 3 3 4 25 3.1 

72 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 
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Kepatuhan Wajib Pajak 

Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Total Rata-rata 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

74 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

75 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

76 3 3 3 2 3 3 3 4 24 3.0 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.0 

79 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

80 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

81 3 3 3 3 3 3 3 4 25 3.1 

82 3 2 3 3 3 3 3 3 23 2.9 

83 3 3 3 3 3 4 4 4 27 3.4 

84 3 3 3 3 3 3 3 4 25 3.1 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

86 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

87 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

88 3 3 3 3 3 3 3 4 25 3.1 

89 2 2 2 2 3 2 3 3 19 2.4 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.0 

91 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

92 2 2 2 3 2 2 2 3 18 2.3 

93 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.0 

94 3 4 3 2 2 3 4 4 25 3.1 

95 3 3 3 3 3 3 3 4 25 3.1 

96 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

97 3 3 3 2 3 3 3 3 23 2.9 

98 2 2 2 2 2 2 2 3 17 2.1 

99 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 

100 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.0 
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Lampiran 5 

Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Keterangan N Minimum Maksimum Mean Median Std. 

Deviation 

Pengetahuan 

Perpajakan 

100 1,60 4,00 3,05 3,00 0,44 

Kesadaran 

Wajib Pajak 

100 2,70 4,00 3,27 3,20 0,33 

Lingkungan 

Wajib Pajak 

100 2,20 4,00 2,98 3,00 0,38 

Sanksi Pajak 100 2,00 4,00 3,05 3,00 0,92 

Sosialisasi 

Pajak 

100 2,20 4,00 3,13 3,00 0,40 

Peran Account 

Representative 

100 1,80 4,00 2,92 3,00 0,52 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

100 2,10 4,00 3,14 3,00 0,36 
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Lampiran 6 

Hasil Uji Validitas Pengetahuan Perpajakan 
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Lampiran 7 

Hasil Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Validitas Lingkungan Wajib Pajak 
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Lampiran 9 

Hasil Uji Validitas Sanksi Pajak 
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Lampiran 10 

Hasil Uji Validitas Sosialisasi Perpajakan 
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Lampiran 11 

Hasil Uji Validitas Peran Account Representative 
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Lampiran 12 

Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak 

Correlation 
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Lampiran 13 

Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan Perpajakan 

 

 

 

Lampiran 14 

Hasil Uji Reliabilitas Kesadaran Wajib Pajak 

 

 

 

Lampiran 15 

Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Wajib Pajak 

 

Lampiran 16 

Hasil Uji Reliabilitas Sanksi Pajak 
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Lampiran 17 

Uji Reliabilitas Sosialisasi Perpajakan 

 

 

Lampiran 18 

Uji Reliabilitas Peran Account Representative 

 

 

Lampiran 19 

Uji Reliabilitas Kepatuhan Wajib Pajak 
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Lampiran 20 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

Lampiran 21 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 22 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Lampiran 23 

Hasil Koefisien Determinasi 

 

Lampiran 24 

Hasil Analisis Regresi Berganda 
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